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ABSTRAK 
 
Rendahnya aktivitas gerak dan rasa senang siswa menjadi permasalahan 
untuk tercapainya ketuntasan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
peningkatan pembelajaran lompat jauh melalui permainan lompat karet, lompat 
kardus dan meraih sasaran di atas untuk siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 
Imogiri.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
dua (2) siklus, setiap siklus dua kali pertemuan dan setiap pertemuan 80 menit. 
Subjek yang diteliti yaitu siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Imogiri yang 
berjumlah 31 siswa. Variabel yang diteliti adalah suasana kelas yang ditandai 
aktivitas siswa, rasa senang dan unjuk kerja siswa dalam malakukan pembelajaran 
lompat jauh. Data diambil sebelum melaksanakan pembelajaran, saat melakukan 
pembelajaran, dan sesudah pembelajaran oleh kolaborator bersama guru dengan 
menggunakan tabel observasi. Pendapat siswa melalui angket yang dibagikan 
sesudah pembelajaran, sebagai upaya untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran lompat jauh melalui 
permainan lompat karet, lompat kardus, dan meraih sasaran di atas dapat 
meningkatkan aktivitas siswa 29 siswa kategori baik, rasa senang 26 siswa 
kategori baik, dan unjuk kerja siswa 29 siswa (93,55%) tuntas, sedangkan 2 siswa 
(6,45%) belum tuntas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada peningkatan 
pembelajaran lompat jauh melalui permaianan lompat karet, lompat kardus dan 
meraih sasaran diatas untuk siswa kelas VIIIC Sekolah Menengah Pertama Negeri 
2 Imogiri. 
 
Kata kunci: Lompat jauh dan Permainan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasamani, 
mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan, hidup sehat dan sikap 
sportif dan kecerdasan emosional (Wawan S. Suherman, 2008:17). Pendidikan 
jasmani yang diajarkan di sekolah memiliki peran yang sangat penting yaitu: 
menberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam 
berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara 
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan psikis yang lebih baik serta membentuk pola hidup 
sehat dan bugar. 
Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari pendidikan memiliki 
sasaran pendidikan yang unik berupa “gerak” sebagai media untuk 
membelajarkan siswa. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 19 tahun 2005 bagian latar belakang standar kopetensi dan kompetensi 
dasar, secara khusus dinyatakan bahwa pendidikan jasmani di sekolah 
bertujuan agar peserta didik mempunyai tujuh kemampuan, yakni 
mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri, meningkatkan pertumbuhan 
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan 
dan ketrampilan gerak dasar, meletakan landasan karakteristik moral yang 
kuat, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
  
 
2 
kerjasama, percaya diri dan demokratis, mengembangkan ketrampilan untuk 
menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan serta memahami 
konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih.  
Namun demikian, kondisi di lapangan proses pembelajaran pendidikan 
jasmani boleh dikatakan sedikit mengalami hambatan. Hambatan tersebut di 
antaranya masih kurangnya media sarana alat bantu sebagai metode dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga menyebabkan proses 
pembelajaran menjadi kurang maksimal. Siswa merasa kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa dan juga rasa senang 
siswa rendah, selain itu karena sifatnya siswa yang suka bermain mereka lebih 
memilih olahraga yang sifatnya permainan seperti sepak bola, voli, dan basket. 
Hal ini tentu saja menyebabkan pembelajaran pendidikan jasmani hasilnya 
kurang optimal.  
Salah satu sekolah yang mengalamai hambatan adalah SMP Negeri 2 
Imogiri khususnya kelas VIII C, pada pembelajaran materi pendidikan jasmani 
yang mengalami hambatan salah satunya materi atletik. Nomor-nomor atletik 
terdiri atas: jalan, lari, lompat dan lempar. Dari pengalaman mengajar kelas 
VIII C  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Imogiri peneliti merasakan 
sulit dalam mengajarkan pembelajaran lompat jauh, hambatan tersebut di 
antaranya rendahnya rasa senang dan juga aktivitas siswa yang kurang, guru 
belum menerapkan metode bermain dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran, kurang menguasai 
gerak dasar yang benar khususnya dalam nomor atletik lompat jauh. 
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mengingat sifatnya siswa yang suka bermain mereka lebih memilih olahraga 
yang sifatnya permainan. Dari sisi sarana atau alat pembelajaran Pendidikan 
Jasmani masih kurang. Maka dengan alasan di atas peneliti menggunakan 
karet ban bekas, kardus, dan bola yang digantung sebagai alat bantu  metode 
bermain yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran penjas 
khususnya lompat jauh. Alat bantu tersebut merupakan alat yang mudah 
didapat dan murah. Menurut Agus S. Suryobroto (2009: 4) tujuan sarana 
pendidikan jasmani adalah: 1) memperlancar jalanya pembelajaran, 2) 
memudahkan gerakan, 3) mempersulit gerakan, 4) memacu siswa dalam 
bergerak, 5) kelangsungan aktivitas, 6) menjadikan siswa tidak takut 
melakukan aktivitas. 
Tanpa strategi pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa oleh guru 
agar pembelajaran atletik khususnya lompat jauh, akan sulit mencapai tujuan 
yang diinginkan. Tuntutan sekaligus tantangan bagi guru pendidikan jasmani 
untuk senantiasa meningkatkan keprofesionalannya khususnya dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran. Guru pendidikan jasmani yang 
memiliki daya inovasi tinggi dalam pembelajaran akan terampil 
memanfaatkan alat-alat bantu yang fungsinya agar tujuan pembelajaran mudah 
tercapai. 
 Adanya alat bantu dalam proses pembelajaran lompat jauh siswa 
diharapkan dapat mengatasi masalah di atas, dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani dan menguasai gerak dasar melompat sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan. Guna mencapai tujuan tersebut, maka alat bantu tertentu sangat 
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diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran lompat jauh. Persoalan 
tersebut sangat relevan kiranya untuk mengadakan penelitian sebagai upaya 
meningkatkan proses dan hasil belajar lompat jauh. Penelitian ini berjudul 
peningkatan pembelajaran lompat jauh melalui permainan lompat karet, 
lompat kardus, dan meraih sasaran di atas untuk siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 2 Imogiri. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah, antara lain: 
1. Kurangnya aktivitas siswa (gerak) dan rasa senang siswa yang 
mengakibatkan pembelajaran lompat jauh hasilnya kurang baik.  
2. Guru belum menerapkan metode bermain lompat karet, lompat kardus, dan 
meraih sasaran di atas dalam pembelajaran. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana peningkatan pembelajaran lompat jauh melalui permainan lompat 
karet, lompat kardus, dan meraih sasaran di atas untuk siswa kelas VIIIC 
sekolah menengah pertama (SMP) ? 
D. Batasan masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 
penelitian adalah upaya peningkatan pembelajaran lompat jauh melalui 
permainan lompat karet, lompat kardus, dan meraih sasaran di atas yang 
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ditekankan pada rasa senang dan aktivitas siswa (gerak) sehingga akhirnya 
meningakatkan hasil unjuk kerja. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan batasan masalah yang telah 
disebutkan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan aktivitas dan 
rasa senang dalam pembelajaran lompat jauh melalui permainan lompat karet, 
lompat kardus, dan meraih sasaran di atas untuk siswa kelas VIIIC sekolah 
menengah pertama (SMP).  
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan 
pembelajaran lompat jauh dengan permainan lompat karet, lompat kardus dan 
meraih sasaran di atas. Secara terperinci manfaat dari penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1.  Manfaat secara teoritis 
Sebagai informasi dan referensi tentang metode mengajar dengan bermain 
lompat karet, lompat kardus dan meraih sasaran di atas untuk 
meningkatkan pembelajaran lompat jauh untuk siswa SMP. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi guru SMP, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 
metode pengajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran lompat 
jauh siswa SMP. Selanjutnya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
solusi bagi guru dalam pemecahan masalah rendahnya aktivitas dan 
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rasa senang siswa dalam pembelajaran sepanjang situasi dan kondisi 
sekolah relatif/sama dengan latar belakang penelitian ini.. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan dapat meningkatkan pembelajaran 
lompat jauh. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar 
Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang 
vital. Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses 
belajar. Tujuanya agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan 
lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa. 
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 74) bahwa “belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.” Pendapat yang senada 
dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2001: 28) bahwa arti “belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.” 
Menurut Abu Ahmadi (1991:121) menyatakan bahwa “belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.” Di samping itu  
Oemar Hamalik (2001: 27-28) menyatakan bahwa pengertian belajar adalah 1) 
belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, 2) 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
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perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 
menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan 
tingkah laku seseorang mempunyai kategori ciri-ciri dalam perilaku belajar, 
Menurut  Sugihatono dkk (2007: 74), tingkah laku yang dikategorikan sebagai 
ciri-ciri perilaku belajar terdiri atas: perubahan tingkah laku terjadi secara 
sadar, perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan bersifat positif 
dan aktif, perubahan permanen, terarah, dan mencakup seluruh aspek perilaku. 
Rincian atas pendapat tersebut adalah sebagai berikut ini. 
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar  
Suatu perilaku dikategorikan sebagai aktivitas belajar apabila 
pelaku menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya 
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya.  
b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu perubahan 
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya 
akan berguna bagi kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya. 
Misalnya jika seorang anak belajar membaca, maka ia akan mengalami 
perubahan dari tidak dapat membaca menjadi dapat membaca. Perubahan 
ini akan berlangsung terus sampai kecakapan membacanya menjadi cepat 
dan lancar. 
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c. Perubahan bersifat positif dan aktif 
Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju 
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Makin 
banyak usaha belajar dilakukan maka makin baik dan makin banyak 
perubahan yang diperoleh. Perubahan bersifat aktif berarti bahwa 
perubahan yang terjadi tidak dengan sendirinya, melainkan karena usaha 
individu sendiri.  
d. Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau 
permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda 
setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki 
bahkan akan makin berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan 
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan 
tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya seorang yang belajar 
mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai 
dengan belajar mengetik. Dengan demikian perbuatan belajar yang 
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang ditetapkan. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seorang setelah melalui proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar sesuatu, 
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sebagai hasilnya akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
2. Hakekat Pembelajaran 
Istilah pembelajaran merupakan padanan kata dalam bahasa Inggris 
“instruction” yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya adalah 
membuat orang belajar atau memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga 
memberi kemudahan bagi orang yang mau belajar. 
Menurut Uhamisastro (2006:40) pengajaran atau pembelajaran dapat 
diartikan proses interaksi antara guru dengan siswa dan atau siswa dengan 
siswa untuk mencapai tujuan yang di tetapkan. Pendapat yang sanada, 
Sugihartono (2007:81) bahwa pembelajaran adalah  
Suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan 
sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 
optimal.  
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi yang dilakukan oleh pendidik (guru) 
dengan pesrta didik yang dilakukan secara sengaja dengan metode tertentu 
kepada peserta didik sehingga belajar  dapat berlangsung dengan optimal, 
efektif dan efisiean. Pembelajaran mengandung proses, yang di dalamnya 
tercakup komponen pendekatan dan berbagai metode pengajaran yang 
dikembangkan. Tujuan utama diselenggarakannya pembelajaran adalah 
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar, baik hasil jangka pendek 
maupun hasil pendidikan jangka panjang. 
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Di dalam proses pembelajaran, siswa merupakan subyek sentral, 
sehingga guru dituntut untuk mampu membelajarkan siswa dengan berbagai 
metode, strategi dan alat pembelajaran yang tepat. Unsur  metode, strategi dan 
alat merupakan unsur yang tidak bisa di lepaskan dalam proses pembelajaran 
yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran 
agar sampai kepada tujuan. 
a. Metode Pembelajaran 
Pembelajaran memerlukan suatu metode yang tepat dalam 
pelaksanaanya. Tidak semua metode belajar dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Agar tujuan yang dapat tercapai sesuai dengan apa yang 
direncanakan maka seorang guru perlu mengetahui metode yang tepat untuk 
digunakan dalam proses pembelajaranya. 
Wawan S. Suherman (2004: 59-60) menyatakan metode-metode 
mengajar yang sering digunakan dalam penjas terdiri dari 6 kategori antara 
lain: (a) Pendekatan pengetahuan ketrampilan, menitikberatkan pada 
pencapaian ketrampilan dan informasi secara efisien , (b) Pendekatan belajar 
yaitu upaya untuk mempengaruhi kemampuan dan proses belajar anak. 
Dengan proses berfikir, pemecahan masalah dan kraetif, (c) Pendekatan 
pembelajaran motorik, yaitu bahwa ketrampilan motorik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, (d) Spektrum gaya mengajar, gaya mengajar yang 
dikembangkan berdasar pemikiran bahwa pembelajaran merupakan intreaksi 
antara guru-muri, (e) Pendekatan belajar kooperatif yaitu pendekatan belajar 
yang menitik beratkan pada belajar yang dilakukan secara kelompok, dimana 
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tiap kelompok mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda, (f) Pendekatan 
permainan taktis yaitu pendekatan yang berasumsi bahwa olahraga dan 
permainan akan menjadi kegiatan yang menyenagkan, menantang, dan 
mendidik serta dapat meningkatkan kesehatan dan kepuasan diri. 
b. Startegi Pembelajaran 
Komponen lain yang penting pula dalam tercapainya tujuan proses 
pembelajaran adalah strategi pengajaran atau pembelajaran. Strategi 
pembelajaran digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 201), strategi pengajaran adalah 
keseluruhan metode dan prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa 
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Di dalam 
konteks strategi pengajaran tersusun hambatan-hambatan yang dihadapi, 
tujuan yang hendak dicapai, materi yang hendak dipelajari, pengalaman-
pengalaman belajar, dan prosedur evaluasi. Peran guru disini sebagai 
pembimbing dan fasilitator dalam proses berlangsungnya proses belajar 
mengajar. 
Di dalam penggunaan strategi pembejaran yang akan dilakukan perlu 
megetahui prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran. Prinsip-prinsip 
strategi pembelajaran adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan strategi pembelajaran. Menurut Killen dalam Wina Sanjaya 
(2006: 103) “No teaching strategy is better than other in all circumtances, so 
you have to be able to use a variety of teaching strategies, and make rational 
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decisions about when each of the teaching strategie is likely to most effective”. 
Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua 
strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan 
semua keadaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa memang guru harus mampu 
memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan dan situasi. Guru perlu 
memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran. Wiji 
Suwarno (2009: 49-50) Prinsip-prinsip  penggunaan strategi pembelajaran 
yaitu: 
1) Berorientasi pada tujuan 
Tujuan merupakan komponen utama. Segala aktivitas guru dan 
siswa harus diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Ini 
sangat penting karena mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh 
karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari 
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Aktivitas 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar 
adalah berbuat dan memperoleh pengalaman tertentu sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat 
mendorong aktivitas siswa. Aktivitas yang dimaksud tidak terbatas pada 
aktivitas fisik, tetapi juga aktivitas psikis dan mental. 
3) Individualitas 
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Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa. 
Walaupun mengajar pada sekelompok siswa, namun pada hakikatnya yang 
ingin dicapai adalah perubahan tingkah laku setiap individu siswa. 
4) Integritas 
Srategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian siswa secara integrasi. Misalnya metode diskusi tidak hanya 
terbatas pada pengembangan intelektual, tetapi juga mendorong siswa agar 
berani mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat, bersikap jujur, 
tenggang rasa dan lain sebagainya.  
c. Alat Pembelajaran 
Media sarana dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani harus 
memenuhi syarat-syarat sarana pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani. 
Menurut Agus S. Suryobroto (2009:17-19) Syarat-syarat sarana (alat) 
pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani adalah sebagai berikut: 
1) Aman 
Keamanan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani merupakan 
prioritas utama sebelum unsur yang lain. 
2) Mudah dan murah 
Sarana (alat) yang dimaksud mudah didapat/disiapkan/ diadakan, 
dan jika membeli maka tidaklah mahal harganya, namun tidak 
mudah rusak. 
3) Menarik 
Menarik bagi penggunanya, artinya siswa senang dalam 
menggunakannya, bukan sebaliknya. 
4) Memacu untuk bergerak 
Sarana (alat) hendaknya memberikan tantangan bagi siswa 
sehingga siswa lebih terpacu untuk bergerak. 
5) Sesuai dengan kebutuhan 
Penyediaan sarana (alat) disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
atau penggunanya. Siswa SD berbeda dengan siswa SMP, siswa 
SMP juga berbeda dengan siswa SMA, dan seterusnya. 
6) Sesuai dengan tujuan 
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Maksudnya jika sarana (alat) tersebut akan digunakan untuk 
mengukur kekuatan tangan sesuai dengan tujuan kekuatan 
tersebut, yaitu mesti berkaitan dengan berat. 
7) Tidak mudah rusak 
Hendaknya sarana (alat) pembelajaran Pendidikan Jasmani tidak 
mudah rusak meskipun harganya murah. Artinya, jangan sampai 
hanya dapat digunakan sekali pakai saja. 
8) Sesuai dengan lingkungan 
Sarana (alat) pembelajaran Pendidikan Jasmani disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah. Misalnya sarana 
(alat) untuk lapangan lunak digunkan di lapangan keras. 
 
Berdasarkan beberapa uraian dan pengertian di atas, konsep dasar 
pembelajaran, meliputi: 
a. Peristiwa pembelajaran terjadi apabila subjek peserta didik secara aktif 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik. 
b. Proses pembelajaran yang efektif memerlukan metode, strategi dan 
alat/media pembelajaran yang tepat. 
c. Program pembelajaran dirancang dan dilaksanakan sebagai suatu sistem 
d. Proses dan produk belajar perlu memperoleh perhatian yang seimbang di 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
e. Materi pengajaran sistem penyampaiannya selalu berkembang. 
Sesuai dengan uraian di atas, maka dapat lebih mudah menerapkan 
pembelajaran yang dianggap tepat untuk membantu mempermudan proses 
pembelajaran. Berbagai macam alat yang digunakan guru dalam 
menyampaikan infornmasi lompat jauh, bermain merupakan salah satu yang 
dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dari guru 
kepada siswa. 
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3. Lompat Jauh 
Lompat jauh merupakan salah satu bagian dari cabang olahraga atletik 
yang dilombakan. Mochamad Jumidar  (2004: 65) menyatakan lompat adalah 
gerakan mengangkat tubuh dari titik ke titik yang lain dengan ancang-ancang 
lari  dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota badan 
lainya dengan keseimbangan baik. Selain itu, Muhajir (2006: 40) lompat jauh 
merupakan salah satu nomor lompat selain lompat jangkit, lompat tinggi. 
Tujuanya adalah melompat sejauh-jauhnya dengan memindahkan seluruh 
tubuh dari titik tertentu ke titik yang lain dengan cara berlari secepat-cepatnya 
kemudian menolak, melayang, dan mendarat. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan lompat jauh adalah gerakan 
yang  diawali dengan awalan lari secepat-cepatnya kemudian menolak dengan 
satu kaki kemudian melayang dan mendarat. Di dalam permainan lompat jauh 
terdapat teknik-teknik dasar (Roji, 1996: 41) meliputi teknik awalan, tolakan, 
awalan, dan mendarat. Adapun uraian dari setiap teknik tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Teknik awalan 
Awalan berfungsi untuk mendapatkan kecepatan pada waktu akan 
melompa. Awalan dilakukan secepat-cepatnya tanpa merobah langkah 
pada saat akan melompat. Jarak awalan biasanya 40-45 meter, seperti 
terlihat pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Teknik Awalan (IAAF 2000: 36) 
b. Teknik Tolakan 
Tolakan dalam lompat jauh adalah tindakan pelompat melakukan 
tolakan pada papan tumpuan dengan menggunakan salah satu kaki yang 
terkuat. Pada saat ini terjadi perubahan kecepatan yaitu kecepatan 
horizontal ke kecepatan vertikal sehinnga posisi badan lebih ditegakan 
pada saat kaki melakukan tolakan.  
 
Gambar 2. Teknik Tolakan (IAAF 2000: 37) 
c. Teknik Melayang 
Teknik ini dilakukan setelah melakukan tumpuan/tolakan yang 
baik, ada tiga cara sikap melayang di udara dalam lompat jauh diantaranya 
(Muhajir, 2006: 40) yaitu : 1) gaya jongkok (waktu melayang bersikap 
jongkok), 2) gaya lenting/ gaya menggantung (waktu di udara badan 
dilentingkan), dan 3) gaya berjalan di udara (waktu di udara kaki bergerak 
seolah-olah berjalan di udara. 
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Gambar 3. Teknik Melayang (IAAF 2000: 38) 
d. Teknik mendarat 
Teknik mendarat dilakukan setelah sikap melayang dengan 
menggunakan kedua kaki dan kedua tangan ke depan, serta berat badan 
dibawa ke depan. 
 
Gambar 4. Teknik Mendarat (IAAF 2000: 41) 
Sesuai dengan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik lompat 
jauh secara umum diawali dari awalan, tolakan, melayang, dan diakhiri 
dengan pendaratan. Teknik-teknik ini satu sama lain saling mendukung, 
sehingga setiap tahapan perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh agar 
hasilnya memuaskan. 
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4. Hakekat Permainan 
Permaianan atau bermaian telah lama disenangi dan dapat 
mempengaruhi kepribadian dan kehidupan manusia. Sukintaka (1978: 1), 
permainan merupakan peristiwa hidup yang sangat di gemari oleh anak-anak, 
maupun orang dewasa yang berfungsi mengembangkan kepribadian dan 
kejiwaaan.  
Selanjutnya, menurut Yuda dalam Surtiati (2010:13) bermain adalah 
suatau kegiatan yang menyenangkan. Bermain yang dilakukan secara tertata 
mempunyai manfaat yang besar bagi perkambangan siswa. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan permainan adalah  suatu 
mekanisme atau peristiwa yang digemari oleh anak-anak dan orang dewasa 
yang menyenangkan sehingga bermanfaat bagi perkembangan siswa. 
Permainan dasar dibedakan berdasarkan alat yang digunakan, sehingga 
sedikitnya dapat dibagi ke dalam dua jenis permainan, yaitu permainan tanpa alat 
dan permainan yang menggunakan alat. Sukintaka (1992: 88) permainan tanpa 
alat adalah permainan yang dapat berjalan tanpa menggunakan alat, sedangkan 
permainan dengan alat adalah permainan yang berlangsung menggunakan alat. 
 Dengan pengertian di atas, tanpa adanya peralatan khusus pun, permainan 
itu tetap dapat berlangsung. Guru hanya mempersiapkan tempat yang cukup luas 
dalam proses pembelajaran, jika guru ingin malakukan kegiatan permainan tanpa 
alat, sedangkan dalam permainan dengan alat guru harus mempersiapkan alat 
permainan yang sesuai dengan pembelajaran yang diajarkan saat itu. Misalkan 
untuk pembelajaran lompat jauh maka dapat menggunakan karet ban, kardus, ban 
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bekas dan bola yang digantung sebagai alat bermain, jika tidak menggunakan alat 
maka permainan dapat menggunakan siswa itu sendiri.  
Aip Syarifuddin (1992: 62) bahwa dalam membentuk gerakan-gerakan 
dasar melompat dapat dilakukan dengan latihan diantaranya lompat meraih 
suatu benda di atas dan lompat melewati temannya yang merangkak. 
Sedangkan Gunter Bernhard (1993: 86) berpendapat bahwa untuk melatih 
lompat pada lompat jauh dengan melakukan bentuk-bentuk permainan dalam 
latihan yaitu melakukan loncatan-loncatan dengan menyentuh suatu penentu 
selama mungkin memegang teguh sikap tubuh bagian atas yang tegak, penentu 
arah selalu diambil dari tempat pendaratan. 
Daya ledak sangat dibutuhkan dalam lompat jauh terutama pada fase awalan 
dan tolakan. Daya ledak otot dilakukan secara intensif dalam waktu yang singkat 
akan dapat menimbulkan daya ledak otot yang cukup besar atau kuat. Dapat 
dikatakan bahwa daya ledak otot tungkai merupakan suatu kemampuan seseorang 
untuk menggerakkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat dengan 
gerakan naik turun (vertikal) dan menggunakan anggota gerak bawah (otot 
tungkai).  
Menurut Gerry A. Carr (1997: 141) bahwa untuk meningkatkan daya 
ledak otot tungkai dilatih dengan menyundul bola yang digantung. Dikatakan 
juga oleh Aip Syarifuddin (1992: 10) bahwa untuk mendapatkan lompatan 
yang tinggi dapat diberi lompat karet dan lompat kardus kira-kira 25 cm 
sampai 30 cm. Dengan jalan demikian anak-anak akan dapat melompat lebih 
tinggi. Disamping itu juga bisa dengan jalan lain, untuk menolong ketinggian 
lompatan, dapat dibantu dengan menggantungkan sebuah benda. Tinggi benda 
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kira-kira tidak akan terjangkau bila anak itu melompat. Ilustrasi mengenai 
permainan lari lompat karet ban, permainan lompat kardus, dan permainan 
meraih sasaran di atas, secara berturut-turut dapat dilihat pada gambar 5, 6, 
dan 7 berikut ini. 
 
Gambar 5. Permainan Lari Lompat Karet Ban 
(Mochamad Djumidar, 2004: 10) 
 
 
Gambar 6.  Permainan Lompat Kardus 
(Mochamad Djumidar, 2004 : 50) 
 
 
 
Gambar 7. Permainan Meraih Sasaran di Atas 
(Gunter Berhhard, 1993: 86) 
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 Permainan lompat yang maksud dalam penelitian ini adalah latihan 
lompat dengan lari melompati karet ban, lompat kardus yang tingginya 
semakin meningkat dan permainan lompat meraih sasaran bola yang 
digantung di mana ketinggian bola gantungnya semakin ditingkatkan. Tujuan 
ditingkatkannya ketinggian kardus maupun bola gantung adalah melatih siswa 
agar lompatan semkin jauh dan terarah. 
5. Aktivitas dan Rasa Senang Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan siswa ataupun sebaliknya. Guru berperan sebagai pentransfer 
ilmu, pengetahuan, dan nilai-nilai yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Di 
dalam pembelajaran lompat jauh, seorang guru pendidikan jasmani juga harus 
mampu mengelola aktivitas siswa dan siswa memiliki rasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran. 
a. Aktivitas Siswa 
Guru harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berkembang secara aktif dalam belajar. Siswa yang aktif 
memungkinkan Sedikitnya ada delapan jenis aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menurut Oemar Hamalik, (2001: 172-173), yaitu: visual, 
oral, mendengarkan, menulis, motorik, menggambar, mental, dan emosi. 
Aktivitas-aktivitas siswa tersebut tentunya berbeda-beda menurut materi 
dan strategi pembelajaran yang diajarkan. 
Aktivitas visual terdiri atas membaca, memperhatikan, demonstrasi, 
dan percobaan. Aktivitas oral, seperti: menyatakan, merumuskan, 
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bertanya, menyarankan, berpendapat, dan diskusi. Aktivitas 
mendengarkan, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, ceramah, 
pidato, dan musik. Aktivitas menulis, seperti: menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, dan menyalin. Aktivitas motorik, melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, dan bermain. Aktivitas menggambar, yaitu: 
menggambar grafik, peta, dan diagram. Aktivitas mental, seperti: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
menghubungkan, mengambil keputusan. Aktivitas emosi, seperti: senang, 
gugup, bosan, berani, bergairah, tenang, dan lain sebagainya. 
b. Rasa Senang Siswa 
Rasa senang pada dasarnya merupakan aktivitas siswa secara emosi. 
Pembelajaran yang membuat siswa merasa senang, maka akan 
menumbuhkembangkan minat siswa. Yuli Fajar Susetyo (2011:46) 
berpendapat bahwa ”guru yang sukses biasanya mampu memasukkan rasa 
senang siswa ke dalam pembelajarannya”. Dengan kata lain, guru mampu 
membawa suasana yang ceria dan menggembirakan bagi siswanya. 
Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan 
berarti siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar 
sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Pembelajaran yang 
menyenangkan adalah pembelajaran yang membuat anak didik tidak takut 
salah, ditertawakan, diremehkan, atau merasa tertekan (Aquillaningtyas 
Saptawulan, (2012: 29-30).  
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6. Karaktreisrik Siswa SMP 
Siswa sekolah menengah pertama kira-kira berumur antara 13 sampai 15 
tahun. Menurut Sukintaka (1992: 45) bahwa siswa sekolah menegah pertama 
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda secara jasmani, psikis atau 
mental, dan sosial. 
a. Jasmani 
Siswa SMP secara fisik atau jasmani umumnya dalam masa 
pertumbuhan pesat. Fisik akan tumbuh dengan baik dan seimbang apabila 
asupan gizi tepat dan rutin berolahraga. Bebrapa karakteristik siswa dalam 
masa pertumbuhan kurang lebih sebagai berikut. 
1) Laki-laki atau putri ada pertumbuhan memanjang, 
2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik, 
3) Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi yang kurang baik, 
4) Merasa mempunyai ketahanan dan energi tidak terbatas, 
5) Mudah lelah, tetapi tidak dihiraukan, 
6) Pertumbuhan dan perkembangan sangat cepat, 
7) Laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan otot yang lebih baik dari 
putri, 
8) Kesiapan dan kematangan bermain menjadi baik. 
b. Psikis atau mental 
Seiring perkembangan fisik atau jasmani, siswa SMP juga banyak 
mengalami perkembangan psikis atau mental. Perkembangan ini terkadang 
melampaui batas kemampuan berpikir logisnya. Apabila tidak dapat 
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mengendalikan, akibatnya akan melakukan perilaku yang di luar daya 
nalarnya sendiri, misalnya berfantasi dan bercita-cita. Tak dapat dipungkiri 
bahwa perilaku itu dapat tergolong positif, dan tak jarang juga negatif. 
Secara umum, karakteristik psikis anak dalam pertumbuhan meliputi. 
1) Banyak mengeluarkan energi untuk fantasi, 
2) Ingin menentukan pandangan hidupnya, 
3) Mudah gelisah. 
c. Sosial 
Hidup dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, membuat siswa 
SMP harus beradaptasi untuk menyesuaikan diri. Kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi menjadi penting dalam mnyesuaikan diri. Adapun 
karakteristik sosial siswa dalam masa perkembangan secara umum 
meliputi. 
1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya, 
2) Mengetahui moral dan etik dari kebudayaannya, 
3) Pertemanan yang terus berkembang. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian mengenai peningkatan pembelajaran telah dilakukan salah 
satunya penelitian tentang “ Upaya peningkatan pembelajaran lompat jauh dengan 
bermain pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukogelap Kabupaten 
Purworejo” oleh Adam setyawan (2011). Hasil penelitian ini menunjukan 
peningkatan lompat jauh dengan 89% siswa ketegori baik, dan 11% siswa 
kategori cukup. 
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Daryono (2009) dengan judul penelitianya adalah “ Upaya Meningkatkan 
Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui Pendekatan Bermain Pada Siswa SMP 
Negeri 2 Tanjungpandan Belitung”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
siklus 1 rata-rata nilai siswa 67,19 meningkat dari nilai rata-rata sebelumnya. Pada 
siklus 2 nilai rata-rata 71,25 meningkat dari siklus 1. Pada siklus 3, semua siswa 
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
C. Kerangka Berpikir 
Di dalam proses pembelajaran guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pencapaian tujuan pengajaran yang dilaksanakan, salah satu yang penting 
dalam proses belajar adalah “metode dan peralatan” yaitu cara guru mengajar 
serta alat bantu untuk pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang diajarkan sesuai kondisi dan situasi. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani boleh dikatakan sedikit mengalami 
hambatan. Hambatannya yaitu masih kurangnya sarana alat bantu dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi kurang maksimal dan siswa juga merasa kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran. Selain itu karena sifatnya siswa yang suka bermain 
mereka labih memilih olahraga yang sifatnya permaianan, misalnya sepak bola, 
bolavoli, dan basket.  Hal ini tentu saja menyebabkan pembelajaran pendidikan 
jasmani hasilnya kurang optimal.  
Berdasarkan uraian di atas, maka guru perlu menggunakan metode dan alat 
bantu dalam pembelajaran. Karet ban, kardus dan bola yang di gantung dapat 
  
 
27 
dimanfaatkan sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
agar siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran, memahami dan menguasai 
gerak dasar yang benar khususnya dalam nomor atletik lompat jauh. Ketiga bahan 
tersebut mudah didapat dan murah. Karena sifatnya siswa yang suka bermain 
maka dalam pembelajaran digunakan metode bermain juga. Sehingga dengan 
adanya alat bantu dalam proses pembelajaran lompat jauh siswa diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut, dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan 
menguasai gerak dasar melompat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Bagan Kerangka Konsep 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan 
pembelajaran lompat jauh melalui permainan lompat karet, lompat kardus, dan 
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meraih sasaran di atas pada siswa kelas VIIIc sekolah menengah pertama 
(SMP). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
merupakan salah satu jenis penelitian yang dilakukan guru untuk 
meninggkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research), menurut Suharsimi Arikunto (2006:3) 
menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatau 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan  dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Adapaun model 
desain penelitian tampak pada gambar 9 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Model Penelitian Tindakan 
(Suharsimi Arikunto, 2006:16) 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Imogiri, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 16 Mei sampai dengan 6 
Juni 2012. Pemilihan waktu pelaksanaan penelitian tindakan ini disesuaikan 
dengan waktu pembelajaran materi lompat jauh yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Jasmani di sekolah. Hal ini dimaksudkan agar tidak menggangu 
proses pembelajaran oleh guru dan mendukung lebih tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru di sekolah. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah peningkatan pembelajaran lompat 
jauh melalui permainan lompat karet, lompat kardus dan meraih sasaran di 
atas merupakan upaya yang dilakukan oleh guru melalui bentuk bentuk 
modifikasi permainan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu memacu 
aktivitas siswa dan juga rasa senang siswa, dan akhirnya unjuk kerja siswa 
meningkat sehingga tercapai ketuntasan belajar. 
D. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus, setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan masing-masing 2 x 40 menit. Setiap 
pertemuan siswa diberikan materi lompat jauh. Meteri pembelajaran tersebut 
sudah dimodifikasi dalam bentuk permaianan. Peneliti merangkap sebagai 
kolaborator bekerja sama dengan guru yaitu Bapak Teguh Endra Permana 
sebagai guru Pendidikan Jasmani kelas VIII C Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Imogiri. Adapun tahapan pada siklus adalah sebagai berikut: 
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1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan tindakan 
1) Menentukan tempat penelitian 
2) Menentukan metode dan strategi mengajar 
3) Membuat lembar observasi, angket siswa, dan lembar unjuk kerja. 
4) Menyususn RPP 
5) Menyiapkan alat yang digunakan. 
b. Tindakan 
Pada siklus pertama ini tindakan yang dilakukan ialah siswa 
diberikan materi pembelajaran lompat jauh dengan modifikasi berupa 
permaianan-permainan yang menarik yaitu dengan dengan variasi 
model permainan karet ban bekas, kardus, dan juga bola yang 
digantung yang disusun sedemikian rupa sehingga permainan tersebut 
akhirnya mengarah pada lompat jauh yang sesungguhnya. 
c. Pengamatan  
Proses pengamatan pada siswa dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, dilakukan oleh 
guru dan kolaborator. Variabel yang diamati adalah aktivitas siswa, 
rasa senang dan juga unjuk kerja siswa dalam melakukan lompat jauh. 
Pengamatan menggunakan tabel observasi.  
d. Refleksi 
Semua data yang diamati di atas ditambah dari angket 
tanggapan siswa di kumpulkan dan dilihat segala hal yang terjadi dan 
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berhubungan dengan tindakan yang dilakukan. Peneliti bersama 
kolaborator menganalisa data tersebut dan bila perlu untuk 
merumuskan kembeli tindakan yang akan dilakukan berikutnya. 
2. Siklus kedua 
Berdasarkan pada hasil siklus pertama, maka tindakan pada siklus 
kedua merupakan penyerpunaan hasil siklus pertama. Artinya pada siklus 
pertama dirasakan hasilnya masih kurang memuaskan maka akan 
direncanakan pada siklus kedua. 
a. Perencanaan tindakan 
1) Menentukan tempat penelitian 
2) Menentukan metode dan strategi mengajar 
3) Memyusun RPP 
4) Membuat lembar observasi, angket siswa, dan lembar unjuk kerja. 
5) Menyiapkan alat yang digunakan. 
b. Melaksanakan tindakan 
Pada siklus kedua ini tindakan yang dilakukan ialah siswa 
diberikan materi pembelajaran lompat jauh dengan modifikasi berupa 
permaianan-permainan yang menarik yaitu dengan dengan variasi 
model permainan karet ban bekas, kardus, dan juga bola yang 
digantung yang disusun sedemikian rupa sehingga permainan tersebut 
akhirnya mengarah pada lompat jauh yang sesungguhnya. Penambahan 
jumlah kardus yang di tata berjajar dua/tiga atau bertambah tinggi. 
Selain itu makin diperbanyaknya siswa melakukan lompatan di bak 
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lompat dan akhirnya sedikit demi sedikit ada pengeurangan alat bantu 
yang digunakan. Tujuanya adalah untuk meningkatkan tumpuan agar 
lebih jauh dalam melompat, siswa lebih tertantang dan siswa dapat 
melakukan lompat jauh yang sesungguhnya. 
c. Observasi 
Pada Proses pengamatan pada siswa dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, dilakukan oleh 
guru dan kolaborator. Variabel yang diamati adalah aktivitas siswa, 
rasa senang dan juga unjuk kerja siswa dalam melakukan lompat jauh. 
Pengamatan menggunakan tabel observasi.  
d. Refleksi 
Semua data yang diamati di atas ditambah dari angket 
tanggapan siswa di kumpulkan dan dilihat segala hal yang terjadi dan 
berhubungan dengan tindakan yang dilakukan. 
E. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri tahun 
pelajaran 2011/2012. Adapun jumlah siswa dimaksud adalah 31 orang siswa 
terdiri dari putra 17 siswa dan putri 14 siswa. Semua subjek penelitian ini  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa narasi, 
keterangan, atau diskripsi dari suatu situasi atau kondisi. Data kuantitatif 
adalah data yang berupa gambar situasi atau kondisi yang berupa angka-
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angka, atau yang bis diangkatkan. Dalam penelitian tindakan kelas teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pengamatan, angket dan 
unjuk kerja. 
Pengambilan data dilakukan sebelum dilakukan tindakan, pada saat 
tindakan, dan setelah tindakan. Guru penjas bertindak sebagai guru yang 
melakukan tindakan terhadap kelas, yang secara langsung mengumpulkan 
data dengan observasi setiap kegiatan dan kejadian yang ada pada saat 
penelitian dilaksanakan. 
Kolaborator dalam penelitian ini adalah peneliti yang bertugas 
melakukan observasi mengenai aktivitas siswa, rasa senang dan unuk kerja 
selama penelitian tindakan. Kolabolator ini merupakan peneliti/ penulis. 
G. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen yang digumnakan untuk mengumpulkan data dalam penalitian 
ini aadalah lember observasi, angket, dan lembar unjuk kerja. 
1. Lembar observasi 
Lember observasi adalah suatu intrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan yang dilkukan guru dan 
kolaborator terhadap aktivitas belajar dan rasa pada kegiatan lompat jauh 
siswa. Lembar observasi yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
seperti tabel 1 di bawah ini: 
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Tabel 1. Lembar observasi terhadap aktivitas siswa dan rasa senang pada 
kegiatan lompat jauh siswa 
 
No siswa Aktivitas gerak Rasa senang 
B C K B C K 
1       
2       
Dst       
       
Jumlah       
Persentase        
 
Keterangan: 
a. Aktivitas gerak 
Dianggap baik (B) apabila kemauan siswa melakukan tugas sesuai 
petunjuk guru, kemauan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru secara sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya, melakukan tugas 
dengan benar dan semagat tinggi. 
Dianggap cukup  (C) apabila kemauan siswa mengerjakan tugas sesuai 
petunjuk guru, kemauan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru secara sungguh-sungguh. 
Dianggap kurang (K) apabila kemauan siswa melakukan tugas dengan 
benar dan semangat tinggi. 
b. Rasa senang  
Dianggap baik (B) apabila siswa melakukan tugas dengan menanpakan 
keceriaan dan kegembiraan, serius dalam melakukan kegiatan ditandai 
dengan siswa ingin mencoba tanpa adanya keluhan yang berarti, dan 
siswa tertawa ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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Dianggap cukup (C) apabila siswa menanpakan keceriaan dan 
kegembiraan, serius dalam melakukan kegiatan ditandai dengan siswa 
ingin mencoba tanpa adanya keluhan yang berarti. 
Dianggap kurang (K) apabila siswa menanpakan keceriaan dan 
kegembiraan. 
2. Lembar unjuk kerja 
Lembar penilaian ini merupakan instrumen untuk mengumpulkan 
data data atau informasi dan sebagai pedoman bagi guru dalam melakukan 
penilaian mengenai keterampilan lompat jauh. Adapun lembar penilaian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Lembar unjuk kerja lompat jauh siswa 
No Nama Awalan Tumpuan Melayang Mendarat Jml Nilai Jauh 
(cm) 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                     
2                     
3                     
 Nilai tertinggi  
 Nilai terendah  
 Rata-rata  
 Jumlah siswa tuntas  
 Jumlah siswa belum tuntas  
 Prosentase jumlah siswa tuntas  
 Prosentase jumlah belum siswa tuntas  
 
 Keterangan: 
a. Awalan 
Skor (4) bila siswa melakukan dengan awalan 10 langkah (bagi 
pemula), teknik lari mirip dengan lari sprint, kecepatan meningkat 
terus menerus sampai balok tumpuan, pandangan kearah depan. 
 
Skor (3) bila siswa melakukan dengan awalan 10 langkah (bagi 
pemula), teknik lari mirip dengan lari sprint, kecepatan meningkat 
terus menerus sampai balok tumpuan. 
 
Skor (2) bila siswa melakukan dengan awalan 10 langkah (bagi 
pemula), teknik lari mirip dengan lari sprint. 
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Skor (1) bila siswa melakukan dengan awalan 10 langkah (bagi 
pemula). 
 
b. Tumpuan 
Skor (4) bila siswa melakukan gerakan: Penancapan kaki adalah aktif 
dan cepat dengan satu gerakan ke bawah dan  kebalakang, waktu 
bertolak dipersingkat, pembengkokan minimum dari kaki penumpu, 
paha kaki bebas didorong keposisi horizontal, sendi sendi mata kaki, 
lutut dan pinggang adalah diliruskan sepenuhnya. 
 
Skor (3) bila siswa melakukan gerakan: Penancapan kaki adalah aktif 
dan cepat dengan satu gerakan ke bawah dan  kebalakang, waktu 
bertolak dipersingkat, pembengkokan minimum dari kaki penumpu, 
paha kaki bebas didorong keposisi horizontal. 
 
Skor (2) bila siswa melakukan gerakan: Penancapan kaki adalah aktif 
dan cepat dengan satu gerakan ke bawah dan  kebalakang, waktu 
bertolak dipersingkat, paha kaki bebas didorong keposisi horizontal. 
 
Skor (1) bila siswa melakukan gerakan: Penancapan kaki adalah aktif 
dan cepat dengan satu gerakan ke bawah dan  kebalakang, Waktu 
bertolak dipersingkat, 
 
c. Melayang 
Skor (4) bila siswa melakukan gerakan: Kaki bebas (bukan kaki 
tumpu) di turunkan oleh gerak putaran pada sendi pinggang, pinggang 
didorong ke depan, kaki penumpu paralel dengan kaki bebas, lengan 
lengan ada dalam posisi ke atas dan ke belakang. 
 
Skor (3) bila siswa melakukan gerakan: Kaki bebas (bukan kaki 
tumpu) di turunkan oleh gerak putaran pada sendi pinggang, pinggang 
didorong ke depan, lengan lengan ada dalam posisi ke atas dan ke 
belakang. 
 
Skor (2) bila siswa melakukan gerakan: Kaki bebas (bukan kaki 
tumpu) di turunkan oleh gerak putaran pada sendi pinggang, lengan 
lengan ada dalam posisi ke atas dan ke belakang. 
 
Skor (1) bila siswa melakukan gerakan: Lengan lengan ada dalam 
posisi ke atas dan ke belakang. 
 
d. Mendarat 
Skor (4) bila siswa melakukan gerakan: Ke dua kaki hampir 
sepenuhnya diluruskan, badan di bengkokan ke depan, kedua lengan 
di tarik ke belakang, pinggang di dorong ke depan /berat badan di 
bawa ke depan. 
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Skor (4) bila siswa melakukan gerakan: Ke dua kaki hampir 
sepenuhnya diluruskan, badan di bengkokan ke depan, kedua lengan 
di tarik ke belakang, pinggang di dorong ke depan /berat badan di 
bawa ke depan. 
 
Skor (3) bila siswa melakukan gerakan: Ke dua kaki hampir 
sepenuhnya diluruskan, badan di bengkokan ke depan, kedua lengan 
di tarik ke belakang. 
 
Skor (2) bila siswa melakukan gerakan: Ke dua kaki hampir 
sepenuhnya diluruskan, badan di bengkokan ke depan. 
 
Skor (1) bila siswa melakukan gerakan: Ke dua kaki hampir 
sepenuhnya diluruskan. 
 
3. Angket 
Angket adalah suatu intrumen pengumpualan data yang berisi 
pertanyan atau peryataan tertulis dijawab oleh responden. Adapun bentuk 
angket penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
Tabel 3. Angket untuk Siswa 
No Pertanyaan/tanggapan siswa Ya Tidak 
1 Guru menjelaskan dengan jelas   
2 Guru menyenangkan   
3 Cara mengajar guru variatif   
4 Siswa banyak memperoleh kesempatan mencoba   
5 Suasana kelas lebih menyenangkan   
6 Pembelaajaran lebih menyenangkan   
7 Banyak hal baru dalam pembelajaran   
8 Anak lebih aktif bergerak   
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kulaitatif, yaitu merangkaum hasil pengamatan dengan menggunakan kode-
kode, gambar, diagram, dan tabel. 
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Analisis dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap 
proses pemeblajaran yang dilaksanakan. Data kualitatif dalam catatan yang di 
peroleh pada saat pembelajaraan diolah menhjadi kalimat-klaimat yang 
bernakna dan dianalisis secara kualitatif. Data kuantitatif diolah dengan cara 
persentatif, dengan demikian akan memperjelas, menajamkan, mengarahkan, 
dan mengorganisasidata sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang 
bernakna. 
I. Kriteria/Indikator Keberhasilan 
Kriteria/Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah 
untuk memperbaiki dan meningkatkan siswa agar anak lebih aktif dan 
mempunyai rasa senang dalam melakukan pembelajaran, sehingga dengan 
demikian dapat meningkatkan unjuk kerja siswa dalam pencapaian ketuntasan 
belajar. Dengan kriteria yang dijadikan tolak ukur keberhasilan tindakan yang 
dimaksud 85% siswa tuntas dengan nilai minimal 75. 
 
40 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh 
kolaborator (peneliti) dan guru pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 
Imogiri. Berikut adalah hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru dan 
kolaborator. Guru dan kolaborator bekerjasama untuk memonitoring 
perkembangan belajar siswa dalam pembelajaran lompat jauh sesuai strategi 
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini. 
1. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Pertama Pertemuan Pertama oleh 
Kolaborator 
Hasil penelitian pada pertemua pertama diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Seperti biasanya siswa setelah mendengar bel berbunyi mereka 
berkumpul di halaman depan lapangan yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. Di teras tersebut mereka di bariskan untuk presensi dan 
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Setelah 
presensi selesai sebagian siswa disuruh mengambil karet ban, kardus 
mie, dan juga tongkat yang sudah diberi gantungan sebuah bola.  
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Setelah mereka mengambil dan menaruhnya didepan para siswa 
mereka bingung dan heran materi apa yang akan disampaikan pada 
kesempatan ini. Pertanyaan yang keluar dari  mereka “pak kok pake 
dus sarimi dan ban mau digunakan buat apa?” ingin tambal ban apa 
pak?. Mereka tertawa-tertawa dengan adanya alat-alat tersebut. Rasa 
ingin tahu mereka begitu besar dan tidak sabar untuk melaukan 
kegiatan/materi yang akan dipelajari. 
b). Pengamatan saat pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan dalam 
tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai siswa dibariskan untuk 
berdoa dan presensi. Setelah itu guru menjelaskan tentang materi 
lompat jauh gaya menggantung yang akan diberikan kepada siswa. 
Mereka semakin penasaran mengapa materi lompat jauh 
menggunakan karet ban, kardus sarimi dan bola yang di gantung. 
Siswa melakukan pemanasan dengan permaianan membuat 
kelompok. 
Kegiatanya adalah siswa lari mengelilingi lapangan, jika 
guru bilang bertiga maka siswa harus membuat kelompok tiga 
orang (laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan 
perempuan), jika guru bilang berlima maka siswa membuat 
kelompok berlima. Mereka terlihat senang dengan sorak-sorak jika 
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ada teman yang tidak bisa membuat kelompok karena yang tidak 
memdapat kelompok dikenai hukuman yaitu lari keliling lapangan 
sekali. 
Suasana senang dan aktif saat siswa melakukan pemanasan 
dengan permainan membuat kelompok seperti terlihat pada gambar 
di bawah ini. 
 
 
Gambar 10. Suasana saat pemanasan yaitu permainan membuat   
  kelompok 
 
2) Pengamatan saat inti pembelajaran 
Pengamatan saat permainan inti pembelajaran meliputi 
pertama permaianan lari melompati karet ban. Yaitu siswa dibagi 
empat kelompok, putra dua kelompok dan puti dua kelompok. 
Kelompok putra melakukan kegiatan terlebih dahulu. Setelah 
mendengar peluit maka siswa pertama melakukan kegiatan lari 
melompati ban sampai ujung. Setelah itu kembali dengan tetap 
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melompati karet ban. Setelah itu siswa yang lain gantian 
melakukan seperti siswa yang pertama. Rasa senang dan aktif 
siswa dalam melakukan kegiatan tercermin dalam gambar di 
bawah ini 
  
Gambar 11. Suasana siswa saat mengikuti pembelajaran inti  
  lari melompati karet 
 
Setelah permaianan pertama dilakukan kemudian guru 
memberikan permaianan yang kedua yaitu melompati kardus yang 
sudah ditata. Peraturanya sama seperti permainan pertama saat lari 
melompati karet ban. Berikut susana kegembairaan dan keseriusan 
yang dapat dilihat seperti gambar di bawah ini 
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Gambar 12. Suasana saat pembelajaran inti lompat kardus, 
mereka masih semangat dalam melakukan 
kegiatan yang telah ditugaskan oleh guru.  
 
Selanjutnya adalah permainan meraih bola yang telah 
digantung di bak lompat. Berikut gambar kegiatan lompat meraih 
sasaran di atas. 
 
Gambar 13. Suasana saat kegiatan inti pembalajaran meraih 
sasaran di atas. 
 
3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai  kegiatan siswa di kumpulkan dan 
dibariskan, mereka kelihatan tetap senang tanpa merasakan letih 
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yang berlebihan. Guru memberikan penjelasan sedikit tentang 
kesimpulan dan pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Siswa sebagian masih duduk duduk di hall membicarakan 
permaianan yang mereka lakukan dengan guru dan sebelum kembeli 
ke kelas untuk berganti pakaian siswa di berikan angket untuk 
mengisi. Adapaun hasil tanggapan siswa dalam pembelajaran ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada  
   siklus pertama pertemuan pertama 
 
 No 
 
Pertanyaan/ 
tanggapan 
siswa 
Ya Tidak 
Jumlah % Jumlah % 
1 Guru 
menjelaskan 
dengan 
jelas/baik 
29 93,55% 2 6,45% 
2 Guru 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
3 Cara mengajar 
guru vareatif 
29 93,55% 2 6,45% 
4 Pembelajaran 
lebih 
menyenangkan 
29 93,55% 2   6,45% 
5 Siswa 
memperoleh 
kesempatan 
mencoba 
30 96,77% 1 3,23% 
6 Suasana kelas 
lebih 
menyenangkan 
28 90,32% 3 9,68% 
7 Banyak hal-hal 
baru dalam 
pembelajaran 
31 100% 0 0% 
8 Siswa lebih 
aktif bergerak 
31 100% 0 0% 
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Dari data angket tanggapan siswa pada siklus pertama 
pertemuan pertama dapat diuraikan bahwa guru menjelaskan dengan 
jelas/baik 29 siswa (93,55%) menyatakan ya, dan 2 siswa (6,45%) 
menyatakan tidak. Guru menyenangkan 31 siswa (100%) menyatakan 
ya. Cara mengajar guru vareatif 29 siswa (93,55%) menyatakan ya, 
dan 2 siswa (6,45%) menyatakan tidak. Pembelajaran lebih 
menyenangkan 29 siswa (93,55%) menyatakan ya, dan 2 siswa 
(6,45%) menyetakan tidak. Siswa memperoleh kesempatan mencoba 
30 siswa (96,77%) menyatakan ya, dan 1 siswa (3,23%) menyatakan 
tidak. Suasana kelas lebih menyenangkan 28 siswa (90,32%) 
menyetakan ya, dan 3 siswa (9,68%) menyatakan tidak. Banyak hal-
hal baru dalam pembelajaran 31 siswa (100%) menyatakan ya. Anak 
lebih aktif bergerak 31 siswa (100%) menyatakan ya. 
Berikut ini hasil pengamatan kolaborator terhadap aktivitas 
belajar dan rasa senang dalam pembelajaran lompat jauh. Dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil pengamatan kolaborator terhadap proses pembelajaran  
   pada siklus pertama pertemuan pertama 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1  V  V   
2  V   V  
3 V     V 
4 V   V   
5   V  V  
6  V   V  
7  V  V   
8 V   V   
9 V   V   
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10 V    V  
11  V   V  
12  V    V 
13  V   V  
14   V V   
15   V  V  
16 V    V  
17  V   V  
18   V V   
19 V    V  
20 V    V  
21 V     V 
22  V  V   
23   V  V  
24  V  V   
25 V   V   
26   V V   
27 V    V  
28  V    V 
29   V V   
30 V    V  
31 V    V  
Jumlah 13 11 7 12 15 4 
Persentase 41.94 35.48 22.58 38.71 48.39 12.90 
 
Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa aktivitas siswa sebanyak 
13 siswa (41,94%) kategori B (baik), 11 siswa (35,48%) kategori C 
(Cukup), dan 7 siswa (22,58%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk rasa 
senang siswa sebayak 12 siswa (38,71%) kategori B (baik), 15 siswa 
(48,39%) kategori C (Cukup), dan 4 siswa (12,90%) kategori K (Kurang). 
2. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Pertama Pertemuan Pertama oleh 
Guru 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Siswa keluar dari kelas setelah bel berbunyi, mereka berbaris 
di hall untuk segera melakukan kegiatan pembelajaran, mereka di 
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presensi terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan. Kemudian 
siswa yang ditunjuk  di suruh mengambil alat-alat yang akan 
digunakan. Setelah dibawa kedepan siswa mereka bingung dan heran 
apa yang akan dilakukan dengan alat-alat tersebut.  Pertanyaan yang 
keluar dari  mereka “pak kok pake dus sarimi dan ban mau digunakan 
buat apa?” ingin tambal ban apa pak?” di iringi tawa dari siswa lainya 
yang mendengarkan ucaapan dari temanya. 
b). Pengamatan saat pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahuluan 
Siswa disiapkan/dibariskan kemudian siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh guru Sebelum pembelajaran dimulai. Siswa 
diberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Setelah 
jelas mereka melakukan pemanasan dengan permainan “membuat 
kelompok”. Mereka sangat senang, saling tertawa dan berteriak-
teriak gembira. 
2) Pengamatan saat inti pembelajaran 
Pada pembelajaran inti siswa bermain dari tahap ke tahap 
mulai dari permainan lari melompati karet, kemudian lampat 
kardus dan yang terakhir adalah bermain lompat meraih bola yang 
digantung di atas bak lompat. Mereka bermain dengan rasa senang, 
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sungguh-sungguh dan semangat. Namun masih ada beberapa yang 
kurang serius dalam melakukan kegiatan 
3) Pengamatan saat penutup 
Kegiatan penutup yaitu siswa di bariskan kemudian 
simpulkan materi yang dilakukan dan penjelasan materi yang akan 
dilakukan pertemuan selanjutnya. 
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Setelah selesai pembelajaran siswa yang di tunjuk 
mengumpulkan alat-alat dan di kembalikan ke gudang, sebagian siswa 
masih duduk di hall dan membicarakan tentang permainan tadi, 
sebagian lagi langsung masuk kelas untuk berganti pakaian. Tetapi 
sebelum intu siswa di bagikan angket untuk diisi sebagai tanggapan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Berikut ini hasil pengamatan guru terhadap aktivitas belajar 
dan rasa senang dalam pembelajaran lompat jauh. Dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil pengamatan guru terhadap proses pembelajaran pada  
  siklus pertama pertemuan pertama 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V    V   
2  V   V    
3 V    V  
4 V   V   
5 V    V  
6  V   V  
7  V  V   
8 V   V   
9 V   V   
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10 V    V  
11  V  V   
12  V   V  
13 V    V  
14  V  V   
15   V   V 
16 V   V   
17   V  V  
18 V   V   
19 V    V  
20 V   V   
21 V     V 
22 V    V  
23  V   V  
24   V V   
25 V     V 
26  V  V   
27 V     V 
28   V   V 
29 V   V   
30 V   V   
31  V   V  
Jumlah 18 9 4 15 11 5 
Persentase 58.06 29.03 12.90 48.39 35.48 16.13 
 
Dari hasil pengamatan guru dapat diuraikan bahwa aktivitas 
belajar siswa sebanyak 18 siswa (58.06%) kategori B (baik), 9 siswa 
(29.03%) kategori C (cukup), dan 4 siswa (12,90%) kategori K 
(kurang). Sedangkan untuk rasa senang siswa sebanyak 15 siswa 
(48,39%) kategori B (baik), 11 siswa (35,48%) kategori C (cukup), 
dan 5 siswa (16,13%) kategori K (kurang). 
d). Refleksi 
Menurut pengamatan kolaborator dan guru sesuai dengan hasil 
pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dan rasa senang 
siswa masih perlu ditingkatkan. Masih banyak siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam pembelajaran khususnya saat tolakan dan melayang. 
Maka dengan evaluasi tersebut pertemuan berikutnya berharap akan 
menjadi lebih baik. Yaitu dengan memperbanyak permainan di bak 
lompat. 
3. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Pertama Pertemuan Kedua oleh 
Kolaborator 
Hasil penelitian pada pertemuan kedua diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran, dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Sebagian siswa sudah berada dilapangan sebelum bel tanda 
masuk berbunyi. Mereka memperhatikan guru yang menyiapkan alat-
alat yang akan digunakan untuk pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Mereka terlihat ingin segera mencoba 
permaianan tersebut. Kemudian setelah berkumpul semua siswa guru 
membariskanya dan memulai pembelajaran. 
b). Pengamatan saat inti pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahuluan 
Guru menjelaskan tugas yang harus dilakukan pada sesi 
pendahuluan. Siswa melakukan pemanasan yaitu lari keliling 
lapangan dua kali kemudian melakukan penguluran. Hal ini 
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bertujuan untuk mengurangi cedeera karena permaian pada 
pertemuan kedua lebih berat dari permainan pada pertemuan 
pertama. Berikut gambar siswa saat melakukan pemanasan 
sebelum melakukan pembelajaran inti 
 
 
Gambar 14. Suasana saat pemanasan 
2) Pengamatan saat inti 
Permaianan yang dilakukan pada inti pembelajaran adalah 
permaianan lanjutan permaian pada pertemuan pertama yaitu 
permainan gabungan antara permainan lari melompati karet, 
melompati kardus dan meraih sasaran diatas. Permaian ini tahap 
demi tahap menuju pada lompat jauh yang sesunnguhnya. Siswa 
senang menguikuti pembelajaran tersebut mereka tertawa dan 
 53 
 
memberikan sorak-sorak saat teman melakukan. Berikut adalah 
gambar permaianan yang dilakukan oleh siswa 
 
Gambar 15. Suasana saat pemainan inti 1 pembelajaran 
 
Gambar 16. Suasana saat pemainan inti 2 pembelajaran 
3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai guru kemudian mengumpulkan siswa di 
teras membacakan hasil unjuk kerja yang telah dilakukan. Setelah 
itu membagikan angket tanggapan siswa pada selama siklus 
pertama. 
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c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Setelah selesai mengisi angket siswa kemudian masuk ke 
dalam kelas untuk ganti pakaian. Mereka masih berlarian bertanda 
siswa tidak merasakan kecapekan yang berarti.  
Berikut ini hasil pengamatan kolaborator terhadap aktivitas 
siswa, rasa senang, unjuk kerja dan hasil angket tanggapan siswa 
dalam pembelajaran lompat jauh. Dapat dilihat dari tabel-tabel 
berikut: 
Tabel 7. Hasil pengamatan kolaborator terhadap proses pembelajaran  
   pada siklus pertama pertemuan kedua 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V   V   
2  V  V   
3 V    V  
4 V   V   
5 V    V  
6  V   V  
7  V  V   
8 V   V   
9 V   V   
10 V    V  
11  V  V   
12   V  V  
13 V    V  
14  V  V   
15   V   V 
16 V    V  
17   V  V  
18 V   V   
19 V    V  
20 V   V   
21 V     V 
22 V   V   
23  V   V  
24   V V   
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25 V     V 
26  V  V   
27 V   V   
28   V  V  
29 V   V   
30 V    V  
31  V   V  
Jumlah 18 8 5 15 13 3 
Persentase 58.06 25.81 16.13 48,39 41,93 9,68 
 
Tabel 8. Hasil pengamatan unjuk kerja oleh kolaborator pada siklus  
  pertama 
 
 
No  Kegiatan  Jumlah  Jumlah  Persentase 
1 Nilai tertinggi 81.25 -  
2 Nilai terendah 50.00 -  
3 Jumlah siswa 
tuntas 
12  38,71% 
4 Jumlah siswa 
belum tuntas 
19  61,29% 
 
Dari data diatas dapat diuraikan bahwa aktivitas siswa 
sebanyak 18 siswa (58.06%) kategori B (baik), 8 siswa (25,81%) 
kategori C (cukup), dan 5 siswa (16,13%) kategori K (kurang). 
Sedangkan untuk rasa senang siswa sebanyak 15 siswa (48,39%) 
kategori B (baik), 13 siswa (41,93%) kategori C (cukup), dan 3 siswa 
(9,68%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk unjuk kerja siswa 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang mencapai nilai ketuntasan ≥ 75 
mencapai 41,94% dan yang kurang dari nilai ketuntasan mencapai 
58.06%. 
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Tabel 9. Angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada  
  siklus pertama pertemuan kedua 
 
No 
 
Pertanyaan/ 
tanggapan 
siswa 
Ya Tidak 
Jumlah % Jumlah % 
1 Guru 
menjelaskan 
dengan 
jelas/baik 
30 96,77% 1 3,23% 
2 Guru 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
3 Cara mengajar 
guru vareatif 
28 90,32% 3 9,68% 
4 Pembelajaran 
lebih 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
5 Siswa 
memperoleh 
kesempatan 
mencoba 
30 96,77% 1 3,23% 
6 Suasana kelas 
lebih 
menyenangkan 
29 93,55% 2 6,45% 
7 Banyak hal-hal 
baru dalam 
pembelajaran 
29 93,55% 2 6,45% 
8 Siswa lebih 
aktif bergerak 
31 100% 0 0% 
 
Dari angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran pada 
siklus pertama di atas, dapat diuraikan bahwa guru menjelaskan 
dengan jelas 30 siswa (96,77%) menyatakan ya, dan 1 siswa (3,23%) 
menyatakan tidak. Guru menyenangkan 31 siswa (100%) menyatakan 
ya. Cara mengejar guru variatif 28 siswa (90,32%) menyatakan ya, 
sedangkan 3 siswa (9,68%) menyatakan tidak. Pembelajaran lebih 
menyenangkan 31 siswa (100%) menyatakan ya. Siswa banyak 
memperoleh kesempatan mencoba 30 siswa (96,77%) menyatakan ya, 
 57 
 
sedangkan 1 siswa (3,23%) menyatakan tidak. Suasana kelas lebih 
menyenangkan 29 siswa (93,55%) menyatakan ya, sedangkan 2 siswa 
(6,64%) menyatakan tidak. Banyak hal-hal baru dalam pembelajaran 
29 siswa (93,55%) menyatakan ya, sedangkan 2 siswa (6,45%) yang 
menyatakan tidak. Siswa lebih aktif 31 siswa (100%) menyatakan ya, 
sedangkan tidak ada siswa yang menyatakan tidak. 
4. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Pertama Pertemuan Kedua oleh 
Guru 
Hasil penelitian pada pertemuan kedua diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran, dan sesudah 
pembelajaran 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Setelah terdengar bel tanda pembelajaran dimulai, siswa 
kumpul di lapangan. Bahkan ada siswa yang sudah ada di lapangan 
sebelum bel tanda masuk berbunyi. Sedangkan guru penjas 
mempersiapkan alat alat yang akan digunakan. Setelah siap kemudian 
siswa dibariskan, berdoa dan di presensi. 
b). Pengamatan saat inti pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahuluan 
Setelah presensi, dan berdoa guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dilakukan minggu lalu sebelum malakukan 
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kegiatan selanjutnya. Tujuanya untuk mengingat siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama. Selanjutnya 
menjelaskan tugas yang harus dilakukan pada sesi pendahuluan. 
Siswa melakukan pemanasan yaitu lari keliling lapangan kamudian 
penguluran.  
2) Pengamatan saat inti 
Permaianan yang dilakukan adalah lanjutan dari permaian 
pada pertemuan pertama, siswa melakukan lompat jauh yang 
sesungguhnya dengan bantuan alat karet ban dalam, dus mie dan 
bola yang digantung. Awal permaianan pertama siswa melompat 
dengan bantuan ban dalam untuk membantu gerak dasar awalan, 
kemudian kardus mie untuk membantu gerak dasar tumpuan, dan 
alat bola yang di gantung untuk melayang. Dan akhirnya 
penggabungan ketiga alat bantu tersebut. Tujuanya agar siswa 
dapat melakukan lompat jauh yang sesungguhnya. Siswa terlihat 
begitu antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran 
walaupun masih ada yang kurang sungguh-sungguh. 
3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai guru kemudian mengumpulkan siswa di 
teras untuk mengisi angket tanggapan siswa. 
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Setelah selesai mengisi angket siswa kemudian masuk ke 
dalam kelas untuk ganti pakaian. Adapun hasil pengamatan aktivitas 
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siswa, rasa senang, dan unjuk kerja siswa dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut: 
Tabel 10. Hasil pengamatan Guru terhadap proses pembelajaran pada  
           siklus pertama pertemuan kedua 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V   V   
2  V  V   
3 V    V  
4 V   V   
5 V    V  
6  V   V  
7  V  V   
8 V   V   
9 V   V   
10 V    V  
11  V  V   
12   V  V  
13 V    V  
14  V  V   
15   V   V 
16 V    V  
17   V  V  
18 V   V   
19 V    V  
20 V   V   
21 V     V 
22 V   V   
23  V   V  
24   V V   
25 V     V 
26  V  V   
27 V     V 
28   V   V 
29 V   V   
30 V    V  
31 V    V  
Jumlah 19 7 5 14 12 5 
Persentase 56.06 21.81 16.13 45.16 38.71 16.13 
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Tabel 11. Hasil pengamatan unjuk kerja oleh guru pada siklus pertama 
 
No  Kegiatan  Jumlah  Jumlah  Persentase 
1 Nilai tertinggi 81.25 -  
2 Nilai terendah 50.00 -  
3 Jumlah siswa 
tuntas 
11  35.48% 
4 Jumlah siswa 
belum tuntas 
20  64.52% 
 
Hasil observasi guru, bahwa aktivitas belajar siswa sebanyak 
19 siswa (56.06%) kategori B (baik), 7 siswa (21,81%) kategori C 
(cukup), dan 5 siswa (16,13%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk 
rasa senang siswa sebanyak 14 siswa (45,16%) kategori B (baik), 12 
siswa (38,71%) kategori C (cukup), dan 5 siswa (16,13%) kategori K 
(kurang). Sedangkan unjuk kerja tampak bahwa siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan ≥ 75 mencapai 35,48% dan yang kurang dari nilai 
ketuntasan mencapai 64.52%. 
d). Refleksi 
Perdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siklus ini terdapat temuan temuan sebagai berikut: 
1). Secara keseluruan pelaksanan pembelajaran lopat jauh cukup baik 
namun belum didapatkanya hasil yang optimal. Sehingga perlu 
perbaikan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
2). Pada saat kegiatan sebagian besar siswa sudah dapat melakukan 
kegiatan dengan baik dan sungguh-sungguh namun masih ada 
bebarapa siswa yang kurang aktif karena merasa kurang 
menantang. 
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3). Siswa sangat senang dengan pembelajaran yang dilakukan guru, 
namun ada beberapa siswa yang kurang serius dalam proses 
pembelajaran karena merasa mudah dalam melakukan kegiatan. 
4). Berdasarkan hasil unjuk kerja lompat jauh menunjukan bahwa 
kemampuan siswa masih perlu ditingkatkan. Rata rata nilai kurang 
dari 85% siswa yang memdapat nilai minimal 75. 
5). Upaya perbaikan untuk siklus kedua 
a). Memberikan permainan yang lebih menatang supaya memacu 
siswa untuk lebih aktif dan sungguh-sungguh dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
b). Memperbanyak perminan yang dilakukan menuju lompat jauh 
yang sebenarnya agar kemampuan unjuk kerja siswa lebih 
meningkat. 
 
5. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Kedua Pertemuan Pertama oleh 
Kolaborator 
Hasil penelitian pada pertemua pertama diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Pertemuan pertama pada siklus kedua sebelum malakukan 
pembelajaran siswa kumpul di hall, sebelum bel berbunyi mereka 
sudah datang dan duduk-duduk saling bercanda dengan temanya. 
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Mereka terlihat segar dan semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan guru menyiapkan alat dan tempat untuk kegiatan. 
b). Pengamatan saat pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahahuluan 
Pendahuluan diawali dengan berdoa dan presensi setelah 
siswa dibariskan. Kemudian guru mengajak siswa untuk 
melakukan pemanasan dengan permainan “ lompat ,loncat dan 
engklek” tetapi sebelum itu dimulai dengan lari terlebih dahulu. 
Siswa dibariskan berbanjar menjadi dua kelompok. Pertama tama 
siswa lari bersama-sama dari temapat awal ke batas ujung, setelah 
itu kembali ke memutar ke tempat semula, jika guru mengucapkan 
lompat maka siswa semua harus lompat, dan jika guru bilang 
engklek maka siswa harus melakukan engklek. Ini dilakukan saat 
lari. 
Suasana siswa saat melakukan pemanasan mereka 
bersemangat dan senang saat siswa melakukan seperti terlihat pada 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 17. Suasana saat pemanasan 
2) Pengamatan saat inti pembelajaran 
Berdasarkan refleksi pada siklus pertama dimana siswa 
masih ada yang kurang serius dalam melakukan kegiatan 
dikarenakan pembelajaran dianggap kurang menantang bagi 
sebagian siswa, unjuk kerja yang belum sesuai dengan tujuan, dan 
supaya pembelajaran lebih menyenangkan, maka guru memberikan 
tantangan rintangan dalam permaianan lompat kardus, memberikan 
permainan yang banyak di lakukan di bak lompat agar siswa dapat 
melakukan gerak dasar lompat dengan baik dan dilakukan 
perlombaan. Berikut siswa dalam melakukan kegiatan tercermin 
dalam gambar di bawah ini: 
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Gambar 18. Suasana siswa saat mengikuti pembelajaran inti  
permaianan lompat kardus dengan rintangan yang 
lebih menantang dari siklus pertama 
 
 
Gambar 19. Suasana siswa saat mengikuti pembelajaran inti 
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3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai kemudian Sebagian siswa mengumpulkan 
alat dan mengembalikanya ke gudang. Sedangkan siswa yang lain 
dibariskan berdoa dan kemudian di bubarkan setelah mengisi 
angket.  
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Sebagian siswa masuk kelas dan yang lain masih di lapangan, 
wajah mereka memerah di kerenakan udara panas, akan tetapi mereka 
masih tetap bisa tertawa, masih bisa bercanda dengan temanya. Tidak 
ada keluh kesah didiri mereka.adapun tabel pengamatan aktivitas 
siswa dan rasa senag serta angket siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil pengamatan kolaborator terhadap proses pembelajaran  
    pada siklus kedua pertemuan pertama 
 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V    V   
2  V  V   
3 V   V   
4 V   V   
5 V   V   
6  V   V  
7 V   V   
8 V   V   
9 V   V   
10  V  V   
11 V   V   
12 V   V   
13 V     V 
14 V   V   
15  V  V   
16 V   V   
17  V   V  
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18 V    V  
19 V   V   
20 V   V   
21 V    V  
22 V    V  
23 V   V   
24  V   V  
25 V    V  
26 V   V   
27 V    V  
28  V    V   
29 V   V   
30 V   V   
31 V    V  
Jumlah 24 7 0 20 10 1 
Persentase 77.42 22.58 0 64.52 32.25 3.23 
 
 
 
Tabel 13. Angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada  
    siklus kedua pertemuan pertama 
No 
 
Pertanyaan/ 
tanggapan 
siswa 
Ya Tidak 
Jumlah % Jumlah % 
1 Guru 
menjelaskan 
dengan 
jelas/baik 
31 100% 0 0% 
2 Guru 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
3 Cara mengajar 
guru vareatif 
31 100% 0 0% 
4 Pembelajaran 
lebih 
menyenangkan 
30 96,77% 1 3,23% 
5 Siswa 
memperoleh 
kesempatan 
mencoba 
30 96,77% 1 3,23% 
6 Suasana kelas 
lebih 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
7 Banyak hal-hal 31 100% 0 0% 
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Dari hasil pengamatan kolaborator, bahwa aktivitas belajar 
siswa sebanyak 24 siswa (77,42%) kategori B (baik), 7 siswa 
(22,58%) kategori C (cukup), dan 0 siswa kategori K (kurang). 
Sedangkan untuk rasa senang siswa sebanyak 20 siswa (64,52%) 
kategori B (baik), 10 siswa (32,25%) kategori C (cukup), dan 1 siswa 
(3,23%) kategori K (kurang). Dari angket tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran pada siklus pertama di atas, dapat diuraikan bahwa guru 
menjelaskan dengan jelas 31 siswa (100%) menyatakan ya, dan tidak 
ada siswa menyatakan tidak. Guru menyenangkan 31 siswa (100%) 
menyatakan ya. Cara mengejar guru variatif 31 siswa (100%) 
menyatakan ya. Pembelajaran lebih menyenangkan 30 siswa (96,77%) 
menyatakan ya, sedangkan 1 siswa (3,23%) menyatakan tidak. Siswa 
banyak memperoleh kesempatan mencoba 30 siswa (96,77%) 
menyatakan ya, sedangkan 1 siswa (3,23%) menyatakan tidak. 
Suasana kelas lebih menyenangkan 31 siswa (100%) menyatakan ya. 
Banyak hal-hal baru dalam pembelajaran 31 siswa (93,55%) 
menyatakan ya. Siswa lebih aktif 31 siswa (100%) menyatakan ya, 
sedangkan tidak ada siswa yang menyatakan tidak. 
 
 
 
baru dalam 
pembelajaran 
8 Siswa lebih 
aktif bergerak 
31 100% 0 0% 
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6. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Kedua Pertemuan Pertama oleh 
Guru 
Hasil penelitian pada pertemua pertama diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Siswa berkumpul dihall setelah bel berbunyi, bahkan ada yang 
data sebelum bel sekolah berbunyi. Mereka  bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan olahraga denagn ditandai mereka tertawa, dan raut 
wajah mereka yang segar. 
b). Pengamatan saat pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahahuluan 
Setelah bel berbunyi guru membubyikan peluit tanda siswa 
harus berbaris. Mereka berdoa dan presensi sebelum melakukan 
pemanasan. Siswa dijelaskan materi yang akan dilakukan pada saat 
itu. Akan tetapi sebelumnya dilakukan pemanasan denagan 
permaianan lompat,loncat dan engklek. 
2) Pengamatan saat inti pembelajaran 
Siswa lebih di berikan tantangan dan rang sangan yang 
lebih agar siswa lebih optimal dalam melakukan gerak dasar 
lompat jauh. Dengan menambah dus agar lebih jauh/lebih tinggi 
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dari pertemuan sebelumnya. Mereka tetap terlihat senang 
mengikuti pemelajaran apalagi dilakukan dengan perlombaan. 
3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai siswa mengumpulkan alat dan 
mengembalikanya ke gudang. Sedangkan siswa yang lain 
dibariskan berdoa dan kemudian di bubarkan.  
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Karena hari itu udara cukup panas maka siswa segera masuk 
kelas mereka berlari menuju kekelas untuk ganti baju setelah mengisi 
angket. Mareka tetap seneng dan tidak mengeluh. 
Berikut ini hasil pengamatan guru terhadap aktivitas belajar 
dan rasa senang dalam pembelajaran lompat jauh. Dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel 14. Hasil pengamatan guru terhadap proses pembelajaran pada  
     siklus kedua pertemuan pertama 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V   V   
2  V  V   
3 V   V   
4 V   V   
5 V   V   
6  V   V  
7 V   V   
8 V   V   
9 V   V   
10 V   V   
11 V   V   
12 V    V  
13 V     V 
14 V   V   
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15  V   V  
16 V   V   
17  V   V  
18 V    V  
19 V   V   
20 V   V   
21 V    V  
22 V   V   
23 V   V   
24  V   V  
25 V    V  
26 V   V   
27 V    V  
28  V    V 
29 V   V   
30 V   V   
31 V    V  
Jumlah 25 6 0 19 10 2 
Persentase 80.65 19,35  0 61.29 32.26 6.45 
 
Hasil observasi guru, bahwa aktivitas belajar siswa sebanyak 
25 siswa (80,65%) kategori B (baik), 6 siswa (19,35%) kategori C 
(cukup), dan 0 siswa (0%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk rasa 
senang siswa sebanyak 19 siswa (61,29%) kategori B (baik), 10 siswa 
(32,26%) kategori C (cukup), dan 2 siswa (6,45%) kategori K 
(kurang). 
d). Refleksi 
Melihat hasil siklus kedua pertemuan pertama guru dan 
kolaborator aktivitas dan rasa seneng siswa sudah mengalami 
peningkatan, akan tetapi masih perlu evaluasi yaitu perlu adanya 
pengurangan alat bantu agar siswa lebih trampil dalam melakukan 
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lompat jauh sehingga siswa dapat melakukan lompat jauh yang 
sesungguhnya.  
7. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Kedua Pertemuan Kedua oleh 
Kolaborator 
Hasil penelitian pada pertemua pertama  diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Siswa berlari dengan wajah senang dan ceria menuju ke 
lapangan untuk mengikuti pembelajaran olahraga. Mereka tidak sabar 
ingin segera mengikuti pembelajaran olahraga hari ini. 
b). Pengamatan saat pembelajaran 
1) Pengamatan saat pendahahuluan 
Sebelum pembelajaran siswa di bariskan untuk berdoa dan 
guru mempresensi mereka. Setelah itu guru menjelaskan materi 
lompat jauh yang akan diberikan. Mereka tidak sabar ingin segera 
melakaukan permainan lompat jauh. Maka sebelumnya guru 
menyuruh mereka untuk melakukan pemaasan terlebih dahulu. 
2) Pengamatan saat inti pembelajaran 
Siswa lebih banyak melakukan kegiatan permaian di bak 
lompat, siswa di bagi menjadi 2 kelompaok yaitu putra dan putri. 
Siswa putri malakukan permainan lari melompati karet ban, 
melompati kardus dan meriah bola yang di gantung diatas bak 
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lompat. Tahap demi tahap dikurangi agar gerak dasar siswa 
menuju ke lompat yang sebenarnya meningkat. Siswa bergembira 
sambil melihat teman melakukan kegiatan, mereka ingin segera 
melakukan kegiatan dan mencoba permainan tersebut. 
 
 
 
Gambar 20. Suasana siswa saat mengikuti pembelajaran inti 
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3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai guru kemudian mengumpulkan siswa di 
teras membacakan hasil unjuk kerja yang telah dilakukan. Setelah 
itu membagikan angket tanggapan siswa. 
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Setelah selesai mengisi angket siswa kemudian masuk ke 
dalam kelas untuk ganti pakaian. Sebagian siswa mengembalikan alat-
alat ke gudang. 
Berikut ini hasil pengamatan kolaborator terhadap aktivitas 
siswa, rasa senang, unjuk kerja dan hasil angket tanggapan siswa 
dalam pembelajaran lompat jauh. Dapat dilihat dari tabel-tabel 
berikut: 
Tabel 15. Hasil pengamatan kolaborator terhadap proses pembelajaran  
    pada siklus kedua pertemuan kedua 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V   V   
2 V   V   
3 V   V   
4 V   V   
5 V   V   
6 V   V   
7 V   V   
8 V   V   
9 V   V   
10 V   V   
11 V   V   
12 V   V   
13 V    V  
14 V   V   
15  V  V   
16 V   V   
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17 V    V  
18 V    V  
19 V   V   
20  V  V   
21 V   V   
22 V   V   
23 V   V   
24 V   V   
25 V    V  
26 V   V   
27 V   V   
28 V     V   
29 V   V   
30 V   V   
31 V   V   
Jumlah 29 2 0 26 5 0 
Persentase 93.55 6.45 0 83.87 16.13 0 
 
Tabel 16.  Hasil pengamatan unjuk kerja oleh kolaborator pada siklus  
    kedua 
 
No  Kegiatan  Jumlah Jumlah  Persentase 
1 Nilai tertinggi 93,75 -  
2 Nilai terendah 62,50 -  
3 Jumlah siswa 
tuntas 
28  90,32% 
4 Jumlah siswa 
belum tuntas 
3  9,68% 
 
Dari data diatas dapat diuraikan bahwa hasil observasi 
kolaborator aktivitas  siswa sebanyak 29 siswa (93.55%) kategori B 
(baik), 2 siswa (6,45%) kategori C (cukup), dan 0 siswa (0%) kategori 
K (kurang). Sedangkan untuk rasa senang siswa sebanyak 26 siswa 
(83,87%) kategori B (baik), 5 siswa (16,13%) kategori C (cukup), dan 
0 siswa kategori K (kurang). Sedangkan untuk unjuk kerja siswa dapat 
disimpulkan bahwa dari tabel di atas tampak siswa yang mencapai 
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nilai ketuntasan ≥ 75 mencapai 90,32% dan yang kurang dari nilai 
ketuntasan mencapai 9,68%. 
Tabel 17.  Angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada  
siklus kedua pertemuan kedua 
 
No 
 
Pertanyaan/ 
tanggapan 
siswa 
Ya Tidak 
Jumlah % Jumlah % 
1 Guru 
menjelaskan 
dengan 
jelas/baik 
31 100% 0 0% 
2 Guru 
menyenangkan 
31 100% 0 0% 
3 Cara mengajar 
guru vareatif 
31 0% 0 0% 
4 Pembelajaran 
lebih 
menyenangkan 
30 96,77% 1 3,23% 
5 Siswa 
memperoleh 
kesempatan 
mencoba 
31 100% 0 0% 
6 Suasana kelas 
lebih 
menyenangkan 
31 0% 0 0% 
7 Banyak hal-hal 
baru dalam 
pembelajaran 
31 100% 0 0% 
8 Siswa lebih 
aktif bergerak 
31 100% 0 0% 
 
Dari angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran pada siklus 
pertama di atas, dapat diuraikan bahwa Guru menjelaskan dengan jelas 31 
siswa (100%) menyatakan ya, dan 0 siswa (0%) menyatakan tidak. Guru 
menyenangkan 31 saiawa (100%) menyatakan ya, dan 0 siswa yang 
menyatakan tidak. Cara mengejar guru variatif 31 siswa (100%) 
menytakan ya, sedangkan 0 siswa (0%) menyatakan tidak. Pembelajaran 
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lebih menyenangkan 30 siswa (96,77%) menyatakan ya, sedangkan 1 
siswa (3,23%) menyatakan tidak. Siswa banyak memperoleh kesempatan 
mencoba 31 siswa (100%) menytakan ya, sedangkan 0 siswa (0%) 
menyatakan tidak. Suasana kelas lebih menyenangkan 31 siswa (100%) 
menytakan ya, sedangkan 0 siswa (0%) menyatakan tidak. Banyak hal-hal 
baru dalam pembelajaran 31 siswa (100%) menyatakan ya, sedangkan 
tidak ada siswa yang menyatakan tidak. Siswa lebih aktif 31 siswa (100%) 
menyatakan ya, sedangkan tidak ada siswa yang menyatakan tidak. 
8. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus Kedua Pertemuan kedua oleh 
Guru 
Hasil penelitian pada pertemuan kedua diuraikan berdasarkan 
pengamatan sebelum pembelajaran, saat pembelajaran, dan sesudah 
pembelajaran. 
a). Pengamatan sebelum pembelajaran 
Siswa kumpul di lapangan sambil berlari-lari. Setelah siap 
kemudian siswa dibariskan, berdoa dan di presensi. Wajah senang dan 
ceria terliahat dalam mengikuti pembelajaran olahraga hari ini. 
b). Pengamatan saat inti pembelajaran 
Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu: 
1) Pengamatan saat pendahuluan 
Setelah presensi, dan berdoa guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang dilakukan minggu lalu sebelum malakukan 
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kegiatan selanjutnya. Tujuanya untuk mengingat siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama. Selanjutnya 
menjelaskan tugas yang harus dilakukan pada sesi pendahuluan. 
Siswa melakukan pemanasan. 
2) Pengamatan saat inti 
Permaianan yang dilakukan adalah lanjutan dari permaian 
pada pertemuan pertama, siswa melakukan lompat jauh yang 
sesungguhnya dengan bantuan alat karet ban dalam, dus mie dan 
bola yang digantung. Awal permaianan pertama siswa melompat 
dengan bantuan ban, kardus dan bola yang digantung, sedangkan 
untuk permainan selanjutnya alat bantu tidak dipkai, mulai dari 
kardus, ban kemudian bola yang digantung agar siwa bisa 
melakukan lompat jauh yang sebenarnya. Dalam permainan ini 
siswa antusias sekali mengikuti pembelajaran. Senang, tertawa dan 
sungguh-sungguh. 
3) Pengamatan saat penutup 
Setelah selesai siswa berkumpul di teras untuk mengisi 
angket tanggapan siswa.  
c). Pengamatan setelah pembelajaran 
Setelah selesai mengisi angket siswa kemudian masuk 
kedalam kelas untuk mengikuti pembeljaran selanjutnya. Adapun hasil 
pengamatan aktivitas siswa, rasa senang, dan unjuk kerja siswa dapat 
dilihat pada tabel-tabel berikut: 
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Tabel 18.  Hasil pengamatan Guru terhadap proses pembelajaran pada  
siklus kedua pertemuan kedua 
 
No siswa 
Aktivitas siswa Rasa senang 
B C K B C K 
1 V   V   
2 V   V   
3 V   V   
4 V   V   
5 V   V   
6 V   V   
7 V   V   
8 V   V   
9 V   V   
10 V   V   
11 V   V   
12 V   V   
13 V    V  
14 V   V   
15  V  V   
16 V   V   
17 V    V  
18 V    V  
19 V   V   
20 V   V   
21 V   V   
22 V   V   
23 V   V   
24 V   V   
25 V    V  
26 V   V   
27 V   V   
28  V   V  
29 V   V   
30 V   V   
31 V   V   
Jumlah 29 2  26 5  
Persentase 93.55  6.45  83.87 16.13  
 
Tabel 19. Hasil pengamatan unjuk kerja oleh guru pada siklus kedua 
 
No  Kegiatan  Jumlah  Jumlah  Persentase 
1 Nilai tertinggi 93,75 -  
2 Nilai terendah 68,75 -  
3 Jumlah siswa 29  93,55% 
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tuntas 
4 Jumlah siswa 
belum tuntas 
2  6,45% 
 
Hasil observasi guru bahwa aktivitas belajar siswa sebanyak 
29 siswa (93.55%) kategori B (baik), 2 siswa (6,45%) kategori C 
(cukup), dan 0 siswa (0%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk rasa 
senang siswa sebanyak 26 siswa (83,87%) kategori B (baik), 5 siswa 
(16,13%) kategori C (cukup), dan 0 siswa (0%) kategori K (kurang). 
Sedangkan unjuk kerja tampak bahwa siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan ≥ 75 mencapai 93,55% dan yang kurang dari nilai 
ketuntasan mencapai 6.45%. 
d). Refleksi 
Melihat hasil yang diperoleh selama empat kali 
pertemuansecara keseluruhan telah menunjukan tercapainya kriteria 
keberhasilan dalam rangka peningkatan pembelajaran melalui 
permainan lompat karet, lompat jardus dan meraih sasaran di atas 
dengan ditandai adanya peningkatan aktivitas siswa dan juga rasa 
senang siswa sehingga dapat meningkatkan unjuk kerja dalam 
mencapai ketuntasan belajar.  
B. Pembahasan 
Melihat hasil penelitian di atas, maka pembehasan akan difokuskan 
pada proses pembelajaran yang berlangsung dan juga hasil pengamatan dan 
unjuk kerja. Terlihat jelas pada saat proses pembelajaran siswa mengikuti 
pembelajaran dengan aktivitas  dan rasa senang yang tinggi. Padahal 
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sebelumnya siswa lebih senang bermain sepak bola, basket dan voli. Namun 
dengan adanya permainan seperti yang penulis terapkan pada pembelajaran 
kali ini , siswa justru merasa senang, aktivitas siswa meningkat. Dengan 
bermain mereka tidak merasa bahwa sesungguhnya mereka telah melakukan 
gerakan-gerakan dasar lompat jauh. Dan siswa melakukan aktivitas kegiatan 
itu dengan sunggu-sungguh dan senang. 
Melihat angket tanggapan dan juga unjuk kerja siswa dalam 
pembelajaran penjas nampaknya menyenagkan, ini dilihat dari tanggapan 
siswa yang menyetakan “ya” walaupun belum 100% akan tetapi telah 
menunjukan adanya peningkatan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa siswa mau bergerak dengan 
aktif, senang/gembira tanpa adaya paksaan. Ini dibuktikan dengan siswa mau 
melakukan kegiatan dengan sunggu-sungguh tanpa adanya sikap mengeluh. 
Hasil siklus pertama tampak sudah ada perubahan. Siswa menjadi 
aktif, senang untuk melakukan aktivitas. Namun jika dilihat dari angket 
tanggapan siswa masih perlu adanya perbaikan, ini dilihat dari jawaban 
mereka yang masih adanya jawaban “tidak” dari mereka. 
Dari hasil observasi kolaborator masih ada 5 siswa yang aktivitasnya 
kurang, 8 siswa aktivitas belajarnya cukup dan 18 siswa aktivitasnya baik. 
Untuk rasa senang 15 siswa kategori baik, 13 siswa kategori cukup dan 3 
siswa kategori kurang. sedangkan dari hasil observasi guru masih ada 5 siswa 
yang aktivitasnya kurang, 7 siswa aktivitasnya cukup dan 19 siswa dengan 
sktivitas baik. Untuk rasa senang siswa 14 siswa kategori baik, 12 siswa 
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kategori cukup dan 5 siswa kategori kurang. Dilihat dari hasil unjuk kerja 
masih ada 20 siswa yang belum tuntas (diamati oleh guru penjas), 19 siswa 
belum tuntas (diamati oleh kolaborator). Melihat dari hasil maka perlu adanya 
perbaikan dalam proses pembelajaran. Maka kolaborator dan guru 
mengadakan evaluasi dan tindakan yang telah dilakukan untuk merencsiswaan 
kembali tindakan pada siklus kedua. 
Hasil dari siklus kedua peneliti dan guru melihat adanya peningkatan 
dalam pembelajaran. Keberhasilan ini ditandai dengan hasil angket tanggapan 
siswa yang memperlihatkan jawaban yang baik. Dalam proses pembelajaran 
siswa aktif dalam mengikuti kegiatan, mereka senang dan gembira terlihat dari 
senyum dan tingkah laku mereka. Hasil dari angket tanggapan siswa banyak 
siswa yang menanggapi “ya” tentang proses pembelajaran. Dari hasil 
observasi guru mengalami peningkatan siswa yang aktivitas belajarnya baik 
mencapai 29 siswa, cukup 2 siswa dan kurang 0 siswa, siswa merasa senang 
mencapai 26 siswa kategori baik, 5 siswa kategori cukup dan 0 siswa kategori 
kurang. Sedangkan observasi dari peneliti/kolaborator 29 siswa aktivitasnya 
baik, 2 siswa aktivitasnya cukup, dan 0 siswa aktivitasnya kurang, rasa senang 
siswa 26 siswa kategori baik, 5 siswa kategori cukup dan 0 siswa kategori 
kurang. Dilihat dari hasil unjuk kerja ada 2 siswa yang belum tuntas (diamati 
oleh guru penjas), 3 siswa belum tuntas (diamati oleh kolaborator). 
 Melihat hasil dari siklus pertama ke siklus kedua telah adanya 
peningkatan dalam proses pembelajaran baik itu segi afektif yaitu aktifitas 
siswa, dan rasa senang, sedangkan dari segi spikomotor terjadi pula 
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peningkatan unjuk kerja siswa. Oleh karena itu peneliti merasa sudah cukup 
dilakukan dengan 2 kali siklus karena tujuan yang ditetapkan telah tercapai 
dari segi afektif maupun psikomotor.  
Dengan adanya permaianan maka siswa akan merasa senang 
melakaukan kegiatan, sesuai dengan pendapat Sukintaka (1992:11) bahwa 
kalau siswa bermaian atau deberikan permainan dalam rangka pembelajaran 
penjas, maka siswa itu akan melakukan dengan rasa senang.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa pembelajaran lompat jauh melalui permainan 
lompat karet, lompat kardus, dan meraih sasaran di atas untuk siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) dapat meningkatkan pembelajaran di kelas VIII C 
SMP Negeri 2 imogiri. Peningkatan pembelajaran lompat jauh kelas VIII C 
SMP Negeri 2 imogiri ditandai dengan adaya peningkatan: (1) keaktifan 
siswa, (2) rasa senang siswa dalam proses pembelajaran, dan (3) hasil unjuk 
kerja siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
B. Saran 
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
disarankan. Pertama, hasil penelitian menunjukan bahwa upaya peningkatan 
pembelajaran lompat jauh melaui permainan lompat karet, lompat kardus dan 
meraih sasaran diatas dapat meningkatkan pembelajaran di kelas VIII C SMP 
N 2 imogiri, berkaitan dengan hal itu, maka disarankan agar guru hendaknya 
menggunakan model pembelajaran ini dalam upaya peningkatan pembelajaran 
lompat jauh jika keadaan dan permasalahanya sama atau mirip dengan 
permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini. 
Kedua, keterbatasan penelitain ini adalah bahwa penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel sehingga kreativitasnya kurang sehingga 
disarankan bagi peneliti lanjut supaya variabelnya ditambah agar siswa 
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semakin aktif dan senang dalam mengikuti proses belajar. Perlu adanya 
penambahan model-model permainan agar siwa tidak jenuh. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata Pelajaran : pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Waktu   : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari dan Tanggal : Rabu, 16 Mei 2012 
 
 
I. Standar Kompetensi 
Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Mempraktikan teknik dasar atletik  dengan baik serta nilai  toleransi, 
percaya diri, keberanian, menjaga keselamatan diri dan orang lain,  
bersedia berbagi tempat dan peralatan . 
 
III. Indikator 
Melakukan berbagai permainan gerak dasar lompat dengan permainan lari 
lompat karet ban, lompat kardus dan meraih sasaran di atas. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1) Siswa dapat melakukan gerak dasar lompat jauh. 
2) Meningkatkan aktivitas siswa dan rasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
V. Materi Pembelajaran : lompat jauh 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui Permainan lari melompati 
karet ban 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui permaianan lompat 
kardus. 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh perrmainan lompat meraih sasaran 
di atas 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
A. Metode Pembelajaran : Metode Bermaian, ceramah, demontrasi 
B. Langkah-langkah Kegiatan : 
1) Kegiatan awal (15 menit): 
 Berdoa sebelum belajar. 
 Presensi 
 Apersepsi 
 Pemanasan  
Pemanasan yaitu dengan membuat kelompok. Siswa disuruh lari 
keliling lapangan yang telah ditentukan, setelah itu bersamaan 
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mereka lari guru memberikan intruksi dengan menggunakan jari-
jari. Jika guru menunjukan tiga jari maka siswa harus membuat 
kelompok bertiga (putra dengan putra, putri dengan putri), jika 
menunjukan lima jari maka siswa harus membuat kelompok 
bertiga dan seterusnya sesuai dengan kebutuhan. Bagi yang tidak 
memiliki kelompok sesuai perintah maka wajib lari keliling 
lapangan satu kali. Setelah itu baru dilanjutkan kembali 
 
 
2) Kegiatan inti (55 menit): 
Permainan I 
Melakukan gerak dasar lompat jauh , dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut : 
a. Siswa dibuat menjadi dua kelompok (dua laki-laki dan dua 
perempunan) 
b. Siswa melakukan kegiatan lari melompati karet ban yang 
sudah ditata secara bergantian 
c. Setelah perempuan selesai gantian siswa putra yang 
melakukan 
d. Dilakukan secara berulang 
 
 
 
Permainan II 
a. Siswa tetap dibuat kelompok seperti permaianan pertama 
b. Siswa melakukan kegiatan melompat kardus yang sudah 
ditata 
c. Siswa melakukan dengan cara bergantian 
d. Dilakukan secara berulang ulang 
 
 
Permainan III 
a. Siswa tetap dibuat kelompok seperti permaianan sesudahnya 
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b. Siswa melakukan kegiatan lari melompati karet ban dan 
melompati kardus yang sudah ditata, gabungan dari 
permianan pertama dan ke dua 
c. Siswa melakukan dengan cara bergantian, setelah siswa putri 
melakukan gantian siswa putra yang melakukan 
d. Dilakukan secara berulang ulang 
 
Permainan IV 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa meraih sasaran diatas yaitu bola yang di 
gantungkan diatas bak lompat 
d. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang 
 
 
3) Kegiatan akhir (10 menit): 
 Pendinginan  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Berdoa setelah belajar. 
VII. Media atau Alat sebagai Sumber Pembelajaran 
A. Karet ban bekas 10 
B. Kardus 10 buah (ukuran: 36x20x22 cm) 
C. Bola sepak (plastik) yang sudah digantung dengan bambu dan karet 1 
buah 
D. Lapangan lompat jauh 
 
VIII. Penilaian Hasil Belajar 
a. Pengamatan afektif (aktivitas siswa dan rasa senang) 
b. Tes unjuk kerja (psikomotor) 
Item tes lompat jauh 
No Item tes 
1 Awalan  
2 Tolakan  
3 Gerakan melayang  
4 Mendarat  
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Kelas : 
No  Nama  Awalan  Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jumlah  Nilai 
  
Jauh 
lompatan 
(cm) 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
                     
 
 
 
 
Pengamat 
 
 
Wahyu kurniawan 
NIM. 07601241024 
Imogiri, 16 Mei 2012 
Guru 
 
 
Teguh Endra Pramana S.pd 
NIP. 197007131994121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Kelas/Semester : VIII/2 
Waktu   : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari dan Tanggal : Rabu, 23 Mei 2012 
 
I. Standar Kompetensi 
Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Mempraktikan teknik dasar atletik  dengan baik serta nilai  toleransi, 
percaya diri, keberanian, menjaga keselamatan diri dan orang lain,  
bersedia berbagi tempat dan peralatan . 
 
III. Indikator 
Melakukan berbagai permainan gerak dasar lompat dengan permainan lari 
melompat karet, lompat kardus dan meraih sasaran di atas. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1) Siswa dapat melakukan gerak dasar lompat jauh. 
2) Meningkatkan aktivitas siswa dan rasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
V. Materi Pembelajaran : lompat jauh 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui permainan lari melompati 
karet 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui permainan lompat kardus. 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui perrmainan lompat meraih 
sasaran di atas 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
A. Metode Pembelajaran : Bermain 
B. Langkah-langkah Kegiatan : 
1) Kegiatan awal (15 menit): 
 Berdoa sebelum belajar. 
 Presensi 
 Apersepsi 
 Pemanasan 
Pemanasan terdiri dari lari keliling lapangan dua kali kemudian 
dilanjutkan dengan penguluran. 
 
2) Kegiatan inti (55 menit): 
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Melakukan gerak dasar lompat jauh , dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut : 
Permainan I 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa melakukan lari melompati karet ban dan 
kardus, dan meraih bola di bak lompat 
d. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang 
 
 
Permainan II 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa melakukan lari melompati karet ban, 
melompati kardus di bak lompat 
d. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang ulang 
 
 
 
 
Permainan III 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa melompati kardus dan meraih sasran di atas 
di bak lompat 
d. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang 
secukupnya 
 
 
 
 
3) Kegiatan akhir (10 menit): 
 Pendinginan  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Berdoa setelah belajar. 
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VII. Media atau Alat sebagai Sumber Pembelajaran 
A. Karet ban bekas 10 
B. Kardus 10 buah (ukuran: 36x20x22 cm) 
C. Bola sepak (plastik) yang sudah digantung dengan bambu dan 
karet 1 buah 
D. Lapangan lompat jauh 
 
IX. Penilaian Hasil Belajar 
a. Pengamatan afektif (aktivitas siswa dan rasa senang 
b. Tes unjuk kerja (psikomotor) 
Item tes lompat jauh 
No Item tes 
1 Awalan  
2 Tolakan  
3 Gerakan melayang  
4 Mendarat  
 
Kelas : 
No  Nama  Awalan  Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jumlah  Nilai 
  
Jauh 
lompatan 
(cm) 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
                     
 
 
 
 
Pengamat/Observer 
 
 
Wahyu kurniawan 
NIM. 07601241024 
Imogiri, 23 Mei 2012 
Guru 
 
 
Teguh Endra Pramana S.pd 
NIP. 197007131994121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Waktu   : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari dan Tanggal : Rabu, 30 Mei 2012 
 
I. Standar Kompetensi 
Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Mempraktikan teknik dasar atletik  dengan baik serta nilai  toleransi, 
percaya diri, keberanian, menjaga keselamatan diri dan orang lain,  
bersedia berbagi tempat dan peralatan . 
 
III. Indikator 
Melakukan berbagai permainan gerak dasar lompat dengan permainan lari 
lompat karet ban, lompat kardus dan meraih sasaran di atas. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3) Siswa dapat melakukan gerak dasar lompat jauh. 
4) Meningkatkan aktivitas siswa dan rasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
V. Materi Pembelajaran : lompat jauh 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui Permainan lari melompati 
karet ban 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui permainan lompat kardus. 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui perrmainan lompat meraih 
sasaran di atas 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
A. Metode Pembelajaran : Metode Bermaian, ceramah, demontrasi 
B. Langkah-langkah Kegiatan : 
1) Kegiatan awal (15 menit): 
 Berdoa sebelum belajar. 
 Presensi 
 Apersepsi 
 Pemanasan  
Pemansan siswa dengan lari sepanjang hall, kemudian kembali lagi 
dari awal. Setelah itu siswa melakukan loncat kaki kanan, loncat, 
kaki kiri, lompat dan juga gerakan langkah panjang. 
 
4) Kegiatan inti (55 menit): 
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Permainan I 
Melakukan gerak dasar lompat jauh , dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut : 
e. Siswa tetap dibuat kelompok seperti permaianan pertama 
f. Siswa melakukan kegiatan melompat kardus yang sudah 
ditata 
g. Siswa melakukan dengan cara bergantian 
h. Dilakukan secara berulang ulang 
 
 
 
 
 
Permainan II 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa melakukan kegiatan seperti lompat jauh 
yang sesunggguhnya dengan bantuan alat, yaitu lari 
melompati karet ban, dan melompati kardus di bak lompat 
d.  Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang ulang 
 
 
Permainan III 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya siswa melakukan kegiatan seperti lompat jauh 
yang sesunggguhnya dengan bantuan alat, yaitu lari 
melompati karet ban, melompati kardus dan meraih sasran di 
atas di bak lompat 
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d.  Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang ulang 
 
 
 
5) Kegiatan akhir (10 menit): 
 Pendinginan  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Berdoa setelah belajar. 
VII. Media atau Alat sebagai Sumber Pembelajaran 
E. Karet ban bekas 10 biji 
F. Kardus 10 buah (ukuran: 36x20x22 cm) 
G. Bola sepak (plastik) yang sudah digantung dengan bambu dan karet 1 
buah 
H. Lapangan lompat jauh 
 
VIII. Penilaian Hasil Belajar 
a. Afektif (aktivitas dan rasa senang) 
b. Tes unjuk kerja (psikomotor) 
Item tes lompat jauh 
No Item tes 
1 Awalan  
2 Tolakan  
3 Gerakan melayang  
4 Mendarat  
 
Kelas : 
No  Nama  Awalan  Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jumlah  Nilai 
  
Jauh 
lompatan 
(cm) 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
                     
 
 
 
 
Pengamat 
 
 
 
Wahyu kurniawan 
NIM. 07601241024 
Imogiri, 30 Mei 2012 
Guru 
 
 
 
Teguh Endra Pramana S.pd 
NIP. 197007131994121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Kelas/Semester : VIII/2 
Waktu   : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari dan Tanggal : Rabu, 6 juni 2012 
 
I. Standar Kompetensi 
Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Mempraktikan teknik dasar atletik  dengan baik serta nilai  toleransi, 
percaya diri, keberanian, menjaga keselamatan diri dan orang lain,  
bersedia berbagi tempat dan peralatan . 
 
III. Indikator 
Melakukan berbagai permainan gerak dasar lompat dengan permainan lari 
melompat karet, lompat kardus dan meraih sasaran di atas. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
5) Siswa dapat melakukan gerak dasar lompat jauh. 
6) Meningkatkan aktivitas siswa dan rasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
V. Materi Pembelajaran : lompat jauh 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui Permainan lari melompati 
karet 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui permainan lompat kardus. 
 Melakukan gerak dasar lompat jauh melalui perrmainan lompat meraih 
sasaran di atas 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
A. Metode Pembelajaran : metode Bermain, demontrasi, ceramah 
B. Langkah-langkah Kegiatan : 
1) Kegiatan awal (15 menit): 
 Berdoa sebelum belajar. 
 Presensi 
 Apersepsi 
 Pemanasan 
 
2) Kegiatan inti (55 menit): 
Melakukan gerak dasar lompat jauh , dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut : 
Permainan I 
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e. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
f. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
g. Kegiatanya siswa melakukan lari melompati karet ban di bak 
lompat 
h. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang 
 
 
 
Permainan II 
e. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
f. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
g. Kegiatanya siswa melakukan lari melompati karet ban, 
melompati kardus, dan meraih bola yang digantung di bak 
lompat 
h. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang ulang 
 
Permainan III 
e. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
f. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
g. Kegiatanya siswa melakukan lari melompati karet ban,dan 
meraih sasran di atas di bak lompat 
h. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang 
secukupnya 
 
Permainan IV 
a. Siswa dibuat 2 kelompok laki-laki dan perempuan 
b. Siswa perempauna malakukan kegiatan terlebih dahulu 
c. Kegiatanya sama seperti gerakan pada permainan III, hanya 
saja ban,dan kardus tidak dipakai lagi, hanya menggunakan 
bantuan bola yang digantung diatas bak lompat sebagai 
bantuan untuk gerakan melayang 
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d. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dan diulang ulang 
 
 
3) Kegiatan akhir (10 menit): 
 Pendinginan  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Berdoa setelah belajar. 
 
VII. Media atau Alat sebagai Sumber Pembelajaran 
I. Karet ban bekas 10 buah 
J. Kardus 10 buah (ukuran: 36x20x22 cm) 
K. Bola sepak (plastik) yang sudah digantung dengan bambu dan karet 1 
buah 
L. Lapangan lompat jauh 
 
VIII. Penilaian Hasil Belajar 
a. Tes unjuk kerja (psikomotor) 
Item tes lompat jauh 
No Item tes 
1 Awalan  
2 Tolakan  
3 Gerakan melayang  
4 Mendarat  
 
Kelas : 
No  Nama  Awalan  Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jumlah  Nilai 
  
Jauh 
lompatan 
(cm) 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
                     
 
 
Pengamat 
 
 
 
Wahyu kurniawan 
NIM. 07601241024 
Imogiri, 6 juni 2012 
Guru 
 
 
 
Teguh Endra Pramana S.pd 
NIP. 197007131994121001 
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DAFTAR NILAI UNJUK KERJA LOMPAT JAUH 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Imogiri  Kelas   :  8c 
Materi   :  lompat jauh   siklus   : 1 (pertama) 
Pengamat  : Teguh Endra Permana S.Pd 
 
No  Nama  Awalan   Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jmlh  Nilai  Jauh 
(cm) 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1    V    V    V     V 13 81,25 329 
2    V   V     V    V  11 68,75 405 
3    V    V    V    V  12 75,00 357 
4    V   V    V      V 11 68,75 315 
5    V    V    V    V  12 75,00 408 
6    V    V    V    V  12 75,00 373 
7    V    V    V    V  12 75,00 370 
8    V    V   V    V   10 62,50 366 
9    V    V   V     V  11 68,75 218 
10   V    V    V    V   8 50,00 235 
11    V    V    V    V  12 75,00 377 
12    V   V    V     V  10 62,50 368 
13    V    V   V     V  11 68,75 244 
14    V    V    V    V  12 75,00 293 
15    V    V    V    V  12 75,00 239 
16   V   V      V     V 10 62,50 234 
17    V  V     V    V   8 50,00 227 
18    V   V     V    V  11 68,75 221 
19    V    V    V     V 13 81,25 241 
20    V  V     V     V  9 56,25 229 
21    V    V    V    V  12 75,00 323 
22   V     V   V     V  10 62,50 306 
23    V    V   V     V  11 68,75 188 
24   V     V   V    V   9 56,25 261 
25    V    V   V    V   10 62,50 378 
26    V   V     V    V  11 68,75 350 
27    V   V    V      V 11 68,75 347 
28   V     V    V    V  11 68,75 352 
29    V  V      V    V  10 62,50 223 
30    V  V      V   V   9 56,25 276 
31    V    V    V    V  12 75,00 363 
 Nilai tertinggi 81.25 
 Nilai terendah 50.00 
 Rata-rata 67.74 
 Jumlah siswa tuntas 11 
 Jumlah siswa belum tuntas 20 
 Prosentase jumlah siswa tuntas 35.48% 
 Prosentase jumlah belum siswa tuntas 64.52% 
 
Imogiri, 23 Mei 2012 
Guru  
 
Teguh Endra Permana S.Pd 
NIP. 197007 131994 1210 
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DAFTAR NILAI UNJUK KERJA LOMPAT JAUH 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Imogiri  Kelas   :  8c 
Materi   :  lompat jauh   siklus   : 1 (pertama) 
Pengamat  : Wahyu Kurniawan 
 
No  Nama  Awalan   Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jmlh  Nilai  Jauh 
(cm) 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1    V    V    V     V 13 81,25 329 
2    V   V     V    V  11 68,75 405 
3    V    V    V    V  12 75,00 357 
4    V    V   V     V  10 62,50 315 
5    V    V    V     V 13 81,25 408 
6    V    V    V    V  12 75,00 373 
7    V    V    V    V  12 75,00 370 
8    V    V   V    V   10 62,50 366 
9    V    V   V     V  11 68,75 218 
10    V   V    V    V   9 56,25 235 
11    V    V    V    V  12 75,00 377 
12    V   V    V     V  10 62,50 368 
13    V    V   V    V   10 62,50 244 
14    V    V    V    V  12 75,00 293 
15    V    V   V     V  11 68,75 239 
16   V   V     V      V 9 56,25 234 
17    V  V     V    V   8 50,00 227 
18    V   V     V    V  11 68,75 221 
19    V    V    V     V 13 81,25 241 
20    V  V     V     V  9 56,25 229 
21    V    V    V    V  12 75,00 323 
22   V     V   V     V  11 68,75 306 
23    V    V   V     V  11 68,75 188 
24   V     V   V    V   9 56,25 261 
25    V    V   V    V   10 62,50 378 
26    V   V     V    V  11 68,75 350 
27    V    V   V      V 12 75,00 347 
28   V     V    V    V  11 68,75 352 
29    V    V    V    V  10 62,50 223 
30    V   V     V    V  12 75,00 276 
31    V    V    V    V  12 75,00 363 
 Nilai tertinggi 81.25 
 Nilai terendah 50.00 
 Rata-rata 68.35 
 Jumlah siswa tuntas 12 
 Jumlah siswa belum tuntas 19 
 Prosentase jumlah siswa tuntas 38,71% 
 Prosentase jumlah belum siswa tuntas 61,29% 
 
Imogiri, 23 Mei 2012 
Kolaborator/peneliti 
 
 
 
Wahyu Kurniawan 
NIM. 07601241024  
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DAFTAR NILAI UNJUK KERJA LOMPAT JAUH 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Imogiri  Kelas   :  8c 
Materi   :  lompat jauh   Siklus   : 2 (dua) 
Pengamat  : Teguh Endra Permana S.Pd 
 
No  Nama  Awalan   Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jmlh  Nilai  Jauh 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1     V    V    V   V  15 93,75 360 
2    V    V    V     V 13 81,25 405 
3    V     V   V    V  13 81,25 380 
4    V    V   V      V 12 75,00 347 
5     V    V   V    V  14 87,50 434 
6    V     V   V     V 14 87,50 398 
7     V   V    V     V 14 87,50 395 
8    V    V    V    V  13 81,25 397 
9    V    V   V      V 12 75,00 250 
10    V    V    V    V  12 75,00 265 
11     V   V    V     V 14 87,50 406 
12     V   V    V     V 14 87,50 398 
13    V    V    V     V 13 81,25 274 
14     V   V    V    V  13 81,25 313 
15    V    V    V    V  12 75,00 255 
16    V    V    V     V 11 68,75 243 
17    V    V   V     V  11 68,75 242 
18    V    V    V    V  12 75,00 233 
19    V    V    V     V 13 81,25 262 
20    V    V   V      V 12 75,00 249 
21    V     V   V     V 14 87,50 341 
22     V   V    V    V  13 81,25 321 
23    V    V    V     V 13 81,25 203 
24    V    V   V      V 12 75,00 278 
25     V   V    V    V  13 81,25 404 
26     V    V   V     V 15 93,75 381 
27     V   V    V     V 14 87,50 379 
28    V     V   V     V 14 87,50 377 
29     V   V    V    V  13 81,25 255 
30    V    V   V      V 12 75,00 306 
31     V    V   V     V 15 93,75 393 
 Nilai tertinggi 93.75 
 Nilai terendah 68.75 
 Rata-rata 81.65 
 Jumlah siswa tuntas 29 
 Jumlah siswa belum tuntas 2 
 Prosentase jumlah siswa tuntas 93.55% 
 Prosentase jumlah belum siswa tuntas 6.45% 
 
Imogiri, 6 Juni 2012 
Guru   
 
 
Teguh Endra Permana S.Pd 
NIP. 197007 131994 12100 1 
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DAFTAR NILAI UNJUK KERJA LOMPAT JAUH 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Imogiri  Kelas   :  8c 
Materi   :  lompat jauh   Siklus   : 2 (dua) 
Pengamat  : Wahyu Kurniawan 
 
No  Nama  Awalan   Tumpuan  Melayang  Mendarat  Jmlh  Nilai  Jauh 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1     V    V   V    V  14 87,50 360 
2    V    V    V     V 13 81,25 405 
3    V    V    V    V  12 75,00 380 
4    V    V   V      V 12 75,00 347 
5     V    V   V    V  14 87,50 434 
6    V     V   V     V 14 87,50 398 
7    V    V    V     V 13 81,25 395 
8    V    V    V    V  13 81,25 397 
9    V    V   V      V 12 75,00 250 
10    V    V    V    V  12 75,00 265 
11     V   V    V     V 14 87,50 406 
12     V   V    V    V  13 81,25 398 
13    V    V    V     V 13 81,25 274 
14     V   V    V    V  13 81,25 313 
15    V    V    V    V  12 75,00 255 
16    V    V    V     V 11 68,75 243 
17    V   V    V     V  10 62,50 242 
18    V    V    V    V  12 75,00 233 
19    V    V    V     V 13 81,25 262 
20    V    V   V      V 12 75,00 249 
21    V     V   V     V 14 87,50 341 
22     V   V    V    V  13 81,25 321 
23    V    V    V    V  12 75,00 203 
24    V    V   V      V 12 75,00 278 
25     V   V    V    V  13 81,25 404 
26     V    V   V     V 15 93,75 381 
27     V   V    V     V 14 87,50 379 
28    V    V    V     V 13 81,25 377 
29     V   V    V    V  13 81,25 255 
30    V    V    V    V  11 68,75 306 
31     V    V   V     V 15 93,75 393 
 Nilai tertinggi 93.75 
 Nilai terendah 62,50 
 Rata-rata 80,04 
 Jumlah siswa tuntas 28 
 Jumlah siswa belum tuntas 3 
 Prosentase jumlah siswa tuntas 90.32% 
 Prosentase jumlah belum siswa tuntas 9,68% 
 
Imogiri, 6 Juni 2012 
Kolaborator/peneliti  
 
 
Wahyu kurniawan 
NIM. 07601241024 
